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ABSTRAK

Faradina Zerin (D93217053), 2022, Implementasi Program Kelas Digital
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan. Dosen
Pembimbing | Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA dan Dosen Pembimbing Il Dr.
Arif Mansyuri, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi banyak faktor yang berpengaruh terhadap
kualitas pendidikan, salah satunya ialah kurikulum. Indonesia sendiri saat ini
menggunakan kurikulum 2013/K13. Kemajuan zaman menuntut pendidikan agar
dapat mengikuti perkembangan zaman teknologi saat ini. Dengan begitu, teknologi
diharapkan mampu memperbaiki serta meningkatkan mutu pendidikan sehingga
dalam proses belajar mengajar siswa dapat mengikuti perkembangan zaman saat
ini. Kelas digital merupakan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
internet, alat digital serta multimedia sebagai sarana untuk mendukung proses
pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan mendeskripsikan dan menganalisis implementasi program kelas
digital di SMP Negeri 1 Lamongan, mendeskripsikan dan menganalisis strategi
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan,
mendeskripsikan dan menganalisis implementasi program kelas digital dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan, mendeskripsikan dan
menganalisis faktor pendukung dan penghambat dari implementasi program kelas
digital dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif . Teknik pengambilan
data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Proses analisis data dengan menggunakan teknik analisis tematik yang
dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu memahami data, menyusun kode, dan
menentukan tema. Adapun keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi
sumber.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa (1) Implementasi
program kelas digital sudah berjalan sejak 05 Januari 2020 sebelum adanya
pandemi covid-19 dan masih berjalan hingga saat ini. Program ini berjalan dengan
efektif dan efisien sesuai harapan. (2) Upaya meningkatkan mutu di SMP Negeri 1
Lamongan yakni dengan berusaha terus melaksanakan 8 Standar Nasional
Pendidikan dan akan terus berusaha untuk menyempurnakan sebagaimana
mestinya. (3) Implementasi program kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan ini
sangat berdampak terhadap mutu pendidikan dan prestasi siswa. Karena adanya
digitalisasi maka mempermudah segala kegiatan dalam belajar mengajar. Jadi
sangat erat kaitannya program kelas digital dengan mutu pendidikan.

Kata Kunci: Implementasi, Kelas Digital, Mutu Pendidikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Suatu usaha untuk menciptakan situasi belajar supaya siswa lebih
meningkatkan potensinya untuk mendapatkan kepribadian, kekuatan
spiritual keagamaan, akhlak mulia, pengendalian diri, kecerdasan, serta
keterampilan yang dibutuhkan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa serta
negara merupakan pengertian dari pendidikan.® Pendidikan memiliki
tujuan, yakni untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang kedepannya akan
menciptakan manusia-manusia yang berkualitas dan lebih mengembangkan
kemampuan yang ada dalam dirinya.

Beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap kualitas
pendidikan, yang tidak lain adalah kurikulum, dikarenakan pembelajaran
dapat dikatakan berhasil ketika kurikulum yang dimilikinya cukup baik.
Selain itu kurikulum merupakan suatu program yang berisi tentang
pembelajaran guna mencapai tujuan lembaga pendidikan, sehingga peran
dari kurikulum sendiri sangat penting dalam mewujudkan sekolah yang

bermutu.? Menurut Sukmadinata, kurikulum adalah rencana dalam

1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

Pasal 4.

2 Hasan Hariri,dkk, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Media akademi, 2016), 17.



pendidikan untuk memberi pedoman dan pegangan yang berkaitan dengan
jenis, ruang lingkup, urutan isi, serta proses dari pendidikan itu sendiri.’

Indonesia sendiri dalam beberapa tahun terakhir telah menerapkan
sejumlah kurikulum, seperti pada tahun 2006 yaitu Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan, kemudian beralih ke kurikulum 2013 atau lebih dikenal
K13. Dalam pelaksanaannya, lembaga pendidikan mendapatkan kebebasan
untuk mengembangkan kurikulum itu sendiri.*

Kemajuan zaman membuat perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan menjadi sangatlah pesat dan memberi pengaruh didalam
kehidupan. Dengan adanya teknologi sangatlah membantu serta
memudahkan kehidupan karena terciptanya alat dan mesin yang dapat
digunakan dalam segala aktivitas. Bidang pendidikan merupakan salah satu
yang mendapat pengaruh dari adanya perkembangan teknologi.

Kemajuan zaman juga menuntut pendidikan agar dapat mengikuti
perkembangan zaman teknologi saat ini. Dengan begitu, teknologi
diharapkan. mampu memperbaiki serta meningkatkan mutu pendidikan
sehingga dalam proses belajar mengajar siswa dapat mengikuti
perkembangan zaman saat ini.

Adanya sistem online serta penggunaan alat-alat teknologi yang
membantu kegiatan belajar mengajar pendidik dan peserta didik merupakan

salah satu contoh pemanfaatan teknologi pada dunia pendidikan. Beberapa

3 Syamsul Maarif,Lilik Novijanti,dkk, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Surabaya: IAIN
Sunan Ampel Press, 2013), 36.
4 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Final Kurikulum SBI (Jakarta : Depdiknas, 2007), 1-

2.



sekolah juga yang telah menggunakan model pembelajaran e-learning atau
kelas digital yang dimana merupakan bentuk dari adanya perkembangan
teknologi yang begitu pesat.

Kelas digital merupakan Kkegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan internet, alat digital serta multimedia sebagai sarana untuk
mendukung proses pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas.
Dengan adanya kelas digital siswa dapat mengembangkan potensinya dalam
bidang akademik, non akademik dan juga dalam bidang teknologi.

Kelas digital dapat menjadikan siswa belajar lebih luas serta
beragam, komunikasi yang terjadi antara guru dengan siswa juga dapat lebih
aktif dengan menggunakan teknologi dan internet. Berbagai kegiatan
belajar mengajar dilakukan secara online berbasis website atau aplikasi.
Sehingga dalam pelaksanaannya, kelas digital membutuhkan adanya alat
teknologi serta jaringan internet yang stabil.®

Dalam penerapan kelas digital, ada lima tolok ukur yang digunakan
yaitu 1) mempersiapkan kemudahan dalam akses sumber daya terhadap
proses belajar mengajar, 2) membuat kelas offline dengan kelas online
terkesan sama atau paling tidak kelas virtual (online) bisa lebih baik
dibandingkan kelas konvensional (offline), 3) menghadirkan proses belajar
mengajar yang efektif serta efisien, 4) memberikan fasilitas teknologi baik

untuk siswa maupun guru, 5) memberikan fasilitas untuk guru dan siswa

% Dea Rindiana dan Tazkiyah Firdausi “Evaluasi Penerapan Kelas Digital pada SMP Al Azhar 21
Sukoharjo”, Journal of Multidisciplinary Studies, Vol. 3, No. 1 (Juni 2019): 78.



agar dapat berinteraksi, khususnya pada saat dilaksanakannya diskusi dalam
kelas online.

Dengan begitu, maka proses belajar mengajar dalam kelas digital
harus dirancang sebaik-baiknya serta mempertimbangkan berbagai dimensi.
Dimensi yang dimaksud ialah yang berhubungan dengan teknologi dan
penggunanya yakni meliputi pendidik, tenaga kependidikan serta peserta
didik.®

Mutu pendidikan mengarah pada masukan, proses, luaran, serta
dampaknya. Beberapa sisi mutu masukan yakni, keadaan baik atau
buruknya masukan dari segi sumber daya manusianya, terpehuni atau
tidaknya masukan dari segi materialnya, mutu masukan yang bersifat
harapan dan kebutuhan lembaga pendidikan, serta terpenuhi atau tidaknya
masukan dari segi perangkat lunak.’

Mutu berkaitan dengan baik buruknya suatu benda, kadar atau
derajat. Mutu merupakan sesuatu hal yang harus benar-benar direncanakan
dengan sebaik-baiknya, karena mutu tidak akan mengalami perbaikan atau
peningkatan jika tidak adanya rencana, mutu juga tidak dapat terjadi begitu

saja. Dengan adanya perencanaan yang matang inilah maka upaya

® Reni Kurniawati Pertiwi, Sutama, “Membudayakan Kelas Digital untuk Membimbing Siswa
dalam Pembelajaran ditengah Pandemi Covid-19”, Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, Vol. 3,
No. 4 (November 2020): 356-357.

" Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 53.



peningkatan mutu dalam lembaga pendidikan akan lebih mudah untuk
terealisasikan.®

Menurut Saleh, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan ialah
dengan mengikuti pelatihan-pelatihan serta meningkatkan kompetensi yang
dimiliki, pengadaan bahan dan alat untuk proses belajar mengajar,
memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu
manajemen pendidikan.®

Manajemen peningkatan mutu sekolah merupakan bentuk dari
adanya kemajuan pada bidang pendidikan. Sistem dari manajemen
peningkatan mutu sekolah yakni dengan menawarkan serta menyediakan
lembaga pendidikan yang lebih baik serta memadai untuk siswa.l°
Manajemen ialah langkah untuk sekolah dapat meningkatkan mutu kinerja
pendidik serta seluruh tenaga kependidikan secara terencana, teratur dan
berkesinambungan.!!

SMP Negeri 1 Lamongan adalah sekolah menengah pertama negeri
yang ada di Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur, yang sudah berdiri
sejak tahun 1924 dan pernah menyandang sebagai Rintisan Sekolah
Berstandar Internasional (RSBI), Sekolah Rujukan, Sekolah Adiwiyata

Mandiri, Sekolah Ramah Anak, Sekolah berintegritas, dan Sekolah UPPP.

& Muhammad Nur, Cut Zahri Harun, Sakdiah Ibrahim, “Manajemen Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan pada SDN DAY AH GUCI Kabupaten Pidie”, Jurnal Administrasi Pendidikan,
Vol. 4, No. 1 (Februari, 2016): 97.

¥ Murni Yanto dan Irwan Fathurrochman, “Manajemen Kebijakan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Jurnal Konseling dan Pendidikan, Vol. 7, No. 3, (2019): 127.

10 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah Strategi Peningkatan Mutu dan Daya Saing
Lembaga Pendidikan Islam (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2013), 123.

11 Mohamad Juliantoro, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Jurnal
Al-Hikmah, Vol. 5, No. 2 (Oktaber,2017): 25,



SMP Negeri 1 Lamongan salah satu sekolah favorit berlokasi di JI.
Ki Sarmidi Mangun Sarkoso No. 18, Kelurahan Jetis, Kecamatan
Lamongan, Kabupaten Lamongan yang telah terakreditasi A.

Jumlah siswa SMP Negeri 1 Lamongan yakni sebanyak 975 siswa.
Siswa kelas 7 ialah 325 siswa, siswa kelas 8 ialah 323 siswa, dan siswa kelas
9 ialah 327 siswa. Sedangkan jumlah pendidik dan tenaga kependidikan
ialah sebanyak 63 orang.

SMP Negeri 1 Lamongan kini telah menerapkan program kelas
digital. Program kelas digital ini di launching langsung oleh Bupati
Lamongan yakni Bapak Fadeli pada tanggal 05 Januari 2020 yang juga
sekaligus mulai dilaksanakan dan masih berjalan dengan lancar hingga saat
ini. Kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan merupakan sekolah pertama
yang menerapkan program kelas digital dan ditunjuk sebagai sekolah
percontohan di Kabupaten Lamongan.*?

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ‘dengan judul Implementasi Program Kelas Digital

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan.

B. Pertanyaan Penelitian
Penelitian berfokus pada Implementasi Program Kelas Digital dan

Peningkatan Mutu Pendidikan, diuraikan dalam pertanyaan sebagai berikut:

12 \Wawancara dengan bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada
tanggal 26 November 2020.



1. Bagaimana implementasi program kelas digital di SMP Negeri 1

Lamongan?

2. Bagaimana strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP
Negeri 1 Lamongan?
3. Bagaimana dampak dari penerapan program kelas digital dalam

meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi program kelas
digital di SMP Negeri 1 Lamongan.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis dampak dari penerapan program
kelas digital dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 1

Lamongan.

D. Manfaat Penelitian
Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga diharapkan dapat

memberi manfaat, antara lain:

1. Secara Teoritis



Penelitian ini diharapkan mampu memberi tambahan khazanah
keilmuan yang baru mengenai implementasi program kelas digital dan
peningkatan mutu pendidikan.

2. Secara Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan

Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan sekaligus saran

bagi lembaga pendidikan dalam implementasi program kelas digital

dan peningkatan mutu pendidikan.
b. Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan bagi pendidik

dan tenaga kependidikan dalam implementasi program kelas digital

dan peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan,
sehingga kinerja pendidikan dan tenaga kependidikan dapat lebih
maksimal.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian diharapkan mampu memberi informasi baru serta dapat

menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya mengenai

implementasi program kelas digital dan peningkatan mutu

pendidikan.



E. Definisi Konseptual
1. Implementasi
Menurut Usman, implementasi ialah sebuah aktivitas terencana
yang dilakukan dengan sungguh-sungguh guna mencapai suatu tujuan
kegiatan. Maka dari itu, implementasi tidaklah berdiri sendiri melainkan

dipengaruhi oleh objek berikutnya.*®

2. Kelas Digital

Menurut Mashhadi & Kargozari, kelas digital dapat membuat siswa
berbagi ide dan pengalaman serta lebih mudah berkomunikasi dengan
siswa dan guru lain. Kelas digital terdiri dari semua bentuk
pembelajaran dan pengajaran yang didukung secara elektronik. Sistem
informasi dan komunikasi, baik yang berjejaring maupun tidak,
berfungsi sebagai media khusus untuk melaksanakan proses
pembelajaran. Adanya kelas digital juga membuat nuansa atau suasana
baru dalam kegiatan belajar siswa.

Menurut Heru Setiawan dkk, menyebutkan bahwa pembelajaran
digital dengan menggunakan multimedia yang interaktif dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi siswa. Anggit D.H dan Marita M

menjelaskan bahwa penerapan kelas digital tidak lain berupa materi

13 Ali Miftakhu Rosyad, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Pembelajaran di
Lingkungan Sekolah”, Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, Vol. 5, No. 02 (Desember 2019):
176.



10

pembelajaran, pengolahan ujian dan tugas, sistem koreksi, sistem nilai

serta sistem absensi secara online dan berbasis website.'*

3. Mutu Pendidikan

Menurut Sallis ada 2 perspektif pengertian mutu, yakni mutu absolut
dan mutu relatif. Mutu absolut bersifat mutlak atau tidak dapat ditawar-
tawar lagi atau suatu keadaan yang ditentukan sepihak oleh produsen.
Mutu disini diartikan sebagai sesuatu yang paling baik menurut
produsen. Sedangkan mutu relatif merupakan standar mutu yang
ditetapkan melalui penilaian dari konsumen. Maka bisa saja barang atau
jasa dikatakan bermutu oleh konsumen yang satu, belum tentu bermutu

juga oleh konsumen lainnya.*®

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terkait implementasi program Kkelas ' digital dalam
meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya:
1. Penelitian dari Nona Isnawati yang berjudul “Implementasi Program
Pembelajaran Berbasis IT (E-Learning) dalam Menumbuhkan Literasi
Digital di SD Muhammadiyah Condangcatur” UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, 2018. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah

14 Dea Rindiana dan Tazkiyah Firdausi “Evaluasi Penerapan Kelas Digital pada SMP Al Azhar 21
Sukoharjo”, 78-88.

15 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2009), 295-297.



11

Condangcatur. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian Nona
Isnawati yakni ada pada metode penelitiannya, dimana sama-sama
menggunakan metode penelitian  kualitatif. Sedangkan letak
perbedaannya yakni sebagai berikut:

a Penelitian Nona Isnawati menggunakan teori dari Rusman mengenai
e-learning, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori dari
Rashty mengenai e-learning dan menggunakan teori dari Sudarwan
Danim dan Shaleh mengenai mutu pendidikan.

b. Penelitian Nona Isnawati bertempat di SD Muhammadiyah
Condongcatur Yogyakarta. Sedangkan penelitian ini berlokasi di
SMP Negeri 1 Lamongan.

¢ Penelitian Nona Isnawati berfokus pada implementasi dan
pentingnya program pembelajaran berbasis IT (e-learning) sebagai
salah satu upaya dalam menumbuhkan literasi digital. Sedangkan
penelitian ini berfokus pada implementasi program kelas digital dan
peningkatkan mutu pendidikan.

2. Penelitian dari Oktaviyanti Anwar yang berjudul “Implementasi
Pembelajaran Berbasis E-Learning pada Masa Pandemi Covid-19 di SD
Muhammadiya Plus Salatiga” ITAIN Salatiga, 2020. Penelitian ini
dilakukan di SD Muhammadiyah Plus Salatiga. Persamaan dari
penelitian ini dengan penelitian Oktaviyanti Anwar yakni ada pada

metode penelitiannya, dimana sama-sama menggunakan metode
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penelitian kualitatif. Sedangkan letak perbedaannya yakni sebagai

berikut:

a. Penelitian Oktaviyanti Anwar menggunakan teori dari Kartasamita
mengenai e-learning, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
teori dari Rashty mengenai e-learning dan menggunakan teori dari
Sudarwan Danim dan Shaleh mengenai mutu pendidikan.

b. Penelitian Oktaviyanti Anwar bertempat di SD Muhammadiyah Plus
Salatiga. Sedangkan penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1
Lamongan.

c. Penelitian Oktaviyanti Anwar berfokus pada implementasi, strategi
guru, dan promblematika dalam pembelajaran berbasis e-learning
pada masa pandemi. Sedangkan penelitian ini berfokus pada
implementasi program kelas digital dan peningkatkan mutu
pendidikan.

3. Penelitian dari Muh. Hidayat yang berjudul “Pengaruh Implementasi
Manajemen Mutu Terpadu terhadap Kinerja Guru di Madrasah Aliyah
Negeri Mejene” UIN Alauddin Makassar, 2018. Adapun perbedaannya
sebagai berikut:

a. Jenis penelitian yang digunakan Muh. Hidayat ialah penelitian
expost facto yang merupakan pendekatan metode penelitian
kuantitatif. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode

penelitian kualitatif.
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b. Penelitian Muh. Hidayat menggunakan teori dari Abdul Hadis dan
Nurhidayati mengenai mutu pendidikan, sedangkan dalam penelitian
ini menggunakan teori dari Rashty mengenai e-learning dan
menggunakan teori dari Sudarwan Danim dan Shaleh mengenai
mutu pendidikan.

c. Penelitian Muh. Hidayat bertempat di Madrasah Aliyah Negeri
Majene. Sedangkan penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1
Lamongan.

d. Penelitian Muh. Hidayat berfokus pada implementasi, kinerja guru,
dan pengaruh implementasi manajemen mutu terpadu terhadap
kinerja guru. Sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi

program kelas digital dan peningkatkan mutu pendidikan.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan yang terdapat dalam masing-masing bab yang disusun

sebagai berikut:

BABI1: PENDAHULUAN

Membahas keseluruhan isi penelitian yang meliputi latar belakang
penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi konseptual, penelitian terdahulu, dan

sistematika pembahasan.

BAB Il : KAJIAN TEORI



BAB Il :

BAB IV :

BAB V:
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Mengulas perspektif teoritis meliputi: bagian pertama
membahas tentang implementasi program kelas digital. Bagian
kedua membahas tentang mutu pendidikan. Bagian ketiga
membahas implementasi program kelas digital dalam

meningkatkan mutu pendidikan.

METODE PENELITIAN

Membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, informan peneliti, teknik
pengumpulan data, prosedur analisi dan interpretasi data, dan
keabsahan data.

HASIL PENELITIAN

Membahas tentang berbagai macam temuan di lapangan atau
laporan penelitian yang meliputi gambaran mengenai profil
sekolah, penyajian data, dan analisa data mengenai
implementasi program kelas digital dan peningkatan mutu

pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan.

PENUTUP

Membahas mengenai kesimpulan serta saran untuk peneliti,

objek peneliti atau lokasi penelitian, serta untuk pembaca.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Implementasi Program Kelas Digital

1. Pengertian Implementasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi ialah
pelaksanaan, penerapan. Sedangkan pengertian implementasi menurut
para ahli yang dikemukakan oleh Usman ialah sebuah aktivitas
terencana yang dilakukan dengan sungguh-sungguh guna mencapai
suatu tujuan kegiatan. Maka dari itu, implementasi tidaklah berdiri
sendiri melainkan dipengaruhi oleh objek berikutnya.

Harsono mengemukakan pengertian implementasi ialah proses yang
dilakukan dengan tujuan melaksanakan kebijakan menjadi tindakan
kebijakan dari politik ke administrasi. Pengembangan kebijakan
tersebut tidak lain yakni untuk penyempurnaan program yang ada.®

Kemudian implementasi yang dikemukakan Kadir ialah aktivitas
yang dilakukan guna menguji data serta menerapkan sistem yang
didapat dari adanya proses penyeleksian. Sedangkan menurut Fullan

implementasi ialah proses untuk merealisasikan ide, program dan juga

18 Ali Miftakhu Rosyad, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Pembelajaran di
Lingkungan Sekolah”, 176.

15
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serangkaian aktivitas baru dengan tujuan agar terjadinya perubahan
kearah yang lebih baik.

Jadi kesimpulan dari pengertian implementasi ialah suatu proses
yang dilakukan guna menilai, mengevaluasi serta mengukur apakah
suatu peraturan dan kebijakan dapat berjalan dengan baik sesuai yang
diharapkan, kemudian akan dipertimbangkan dan diambil keputusan
apakah harus ada evaluasi atau tidak terhadap program yang diterapkan

tersebut.’

2. Pengertian Kelas Digital

Dalam era revolusi industri 4.0, pendidikan membutuhkan model
pembelajaran yang bisa membentuk karakter siswa agar lebih kreatif,
inovatif, serta kompetitif. Dengan menerapkan kelas digital merupakan
salah satu upaya agar bisa mencapai hal tersebut sesuai harapan. Era
revolusi industri 4.0 ini yang memegang peranan, penting ialah
teknologi, karena di era ini teknologi sangat dibutuhkan diseluruh aspek
kehidupan, salah satunya bidang pendidikan. Disini teknologi berperan
sebagai media pembelajaran. Teknologi yang digunakan dalam
pembelajaran kelas digital ialah internet, smartphone dan laptop atau

komputer. Upaya tersebut bisa menciptakan output atau lulusan yang

17 Diding Rahmat, “Implementasi Kebijakan Program Bantuan Hukum Bagi Masyarakat Tidak
Mampu di Kabupaten Kuningan”, Jurnal Unifikasi, VVol. 02, No. 01 (Januari 2017): 37.
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mengikuti zaman serta yang berkualitas sesuai dunia kerja saat ini dan
teknologi digital.*®

Menurut Mashhadi & Kargozari, warga yang melek digital akan
dapat belajar dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka
sehingga hal ini menghasilkan tuntutan pendidikan yang lebih tinggi dan
rasa kebutuhan akan lebih banyak peralatan dan perlengkapan. Dengan
menggunakan teknologi informasi, siswa dapat menentukan mengenai
studi, waktu, tempat serta sumber daya siswa itu sendiri. Kelas digital
dapat membuat siswa berbagi ide dan pengalaman serta lebih mudah
berkomunikasi dengan siswa dan guru lain. Kelas digital terdiri dari
semua bentuk pembelajaran dan pengajaran yang didukung secara
elektronik. Sistem informasi dan komunikasi, baik yang berjejaring
maupun tidak, berfungsi sebagai media khusus untuk melaksanakan
proses pembelajaran. Adanya kelas digital juga membuat nuansa atau
suasana baru dalam kegiatan belajar siswa.

Menurut Heru Setiawan dkk, menyebutkan bahwa pembelajaran
digital dengan “menggunakan multimedia yang interaktif dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi siswa. Anggit D.H dan Marita M
menjelaskan bahwa penerapan kelas digital tidak lain berupa materi
pembelajaran, pengolahan ujian dan tugas, sistem koreksi, sistem nilai

serta sistem absensi secara online dan berbasis website.

18 Latasya Muthianisa, Pradina Fitri Anggarani, “Permainan Matematika Berbasis Teknologi
dalam Era Kelas Digital”, Prosiding Sendika, Vol. 5, No. 1 (2019): 526.
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Kelas digital merupakan kelas yang proses pembelajarannya
memanfaatkan internet, multimedia serta alat digital lainnya. Dalam
penerapannya, kelas digital dilakukan secara online berbasis aplikasi
atau website, seperti proses belajar mengajar, kegiatan ujian dan
penugasan, sistem koreksi, penilaian serta absensi, dan lain-lain.
Dengan adanya kelas digital sangat memungkinkan siswa agar dapat
lebih mengembangkan kemampuannya dalam bidang akademik, non
akademik, serta penguasaannya terhadap dunia teknologi.

Kelas digital adalah suatu sistem yang dapat membuat siswa agar
dapat belajar lebih luas dan lebih beragam serta komunikasi antara
pendidik dengan peserta didik dapat lebih aktif dengan memanfaatkan
adanya teknologi dan jaringan internet saat ini. Berbagai kegiatan
belajar mengajar dilakukan online berbasis website atau aplikasi.
Sehingga pelaksanaan pembelajaran digital membutuhkan adanya alat
teknologi serta jaringan internet yang stabil.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran dapat berlangsung meskipun
ada atau tidaknya kehadiran guru di dalam kelas. Hal tersebut
dikarenakan materi pembelajarannya didapatkan secara online melalui
website atau aplikasi yang digunakan.

Kelebihan dari diterapkannya kelas digital yaitu proses
pembelajaran antara guru dan siswa menjadi lebih mudah. Siswa juga
mendapatkan wawasan akan dunia teknologi dan informasi yang

semakin bertambah sehingga dapat membentuk karakter siswa yang
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lebih kritis terhadap dunia teknologi dan informasi. Melalui adanya
program kelas digital ini, siswa juga dapat belajar mengenai teknologi
terkini.

Tidak hanya itu, siswa juga tidak perlu membawa banyak peralatan
ke sekolah serta kegiatan pembelajaran akan menjadi sangat menarik
dan materi yang diajarkanpun akan lebih mudah dan cepat untuk di
pahami oleh siswa. Untuk latihan soal dan pekerjaan rumah atau yang
biasa disebut PR, siswa dapat mengakses dengan mudah di dalam
aplikasi atau website yang sudah tersedia. Dengan begitu, jangkauan
siswa untuk belajar akan dunia luar menjadi sangat luas tanpa terhalang
ruang dan waktu.®

Penerapan kelas digital ini dapat meningkatkan efektifitas dalam
proses pembelajaran, dengan cara mengindentifikasi kebutuhan proses
pembelajaran yang tidak lain ialah menentukan jadwal tatap muka, dan
waktu siswa untuk belajar mandiri, dapat diubah dari yang manual
menjadi digitalisasi yakni dengan adanya kerjasama ‘yang telah
disepakati oleh semua masyarakat sekolah. Dengan diterapkannya kelas
digital, guru atau pendidik dapat mengirim semua bahan yang
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar mulai dari silabus, RPP, soal

ujian, modul, dan lain-lain, kedalam aplikasi atau website yang telah

1 Dea Rindiana dan Tazkiyah Firdausi, “Evaluasi Penerapan Kelas Digital pada SMP Al Azhar 21
Sukoharjo”, 78-88.
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digunakan oleh masyarakat sekolah sehingga dapat diakses oleh semua

masyarakat sekolah, terutama siswa.?

3. Faktor Pendukung Implementasi Program Kelas Digital

Beberapa masalah yang biasa terjadi dalam dunia pendidikan ialah
kurangnya update referensi materi dalam kegiatan pembelajaran antara
guru dan siswa, sehingga menjadikan suasana kelas yang membosankan
serta kejenuhan yang dirasakan oleh siswa. Tidak hanya itu, wali dari
siswa juga kurang bisa memantau perkembangan dari anaknya secara
langsung, sehingga wali dari siswa hanya menerima laporan yang di
dapat dari pihak sekolah yang biasanya di sampaikan pada akhir
semester.

Solusi yang dapat di lakukan dengan adanya masalah tersebut ialah
dengan menerapkan sistem pengelolaan kelas digital yang dimana
materi pembelajaran diberikan secara online berbasis website atau
aplikasi, semua kegiatan pembelajaran akan dilakukan melalui website
atau aplikasi tersebut, termasuk proses pembelajaran, pemberian tugas,
pengumpulan tugas, ujian, serta koreksi ujian, kemudian juga sistem
yang dapat melaporkan kepada wali murid mengenai sistem absensi

digital yang terekam, nilai tugas dan ujian online berbasis website.

20 Novi Eko Prasetyo. 2017. Model Sekolah dan Kelas Digital Masa Depan. Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan 2017. 88.



21

Dengan diterapkannya kelas digital tersebut maka banyak pendidik
yang merasa tugasnya lebih ringan karena adanya sistem ujian online
yang sekaligus hasilnya akan terkoreksi secara otomatis. Siswa juga bisa
menggunakan smartphonenya untuk belajar kapanpun dan dimanapun,
serta wali murid juga dapat melihat aktifitas dari anaknya secara real
time.?

Ada 3 faktor penting yang dapat mendorong keberhasilan
pelaksanaan kelas digital yakni pendidik atau guru, siswa, dan
teknologi. Dalam pelaksanaannya, guru menyiapkan pengetahuan dan
keterampilan untuk membuat media guna menunjangnya proses belajar
mengajar. Tidak hanya itu, Latip mengemukakan bahwa guru harus
memiliki kreativitas serta berpengalaman dalam melakukan interaksi
melalui media teknologi dengan siswa. Sementara itu, siswa merupakan
faktor penting dalam menyukseskan proses belajar mengajar pada kelas
digital. Faktor teknologi juga sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran, yang tidak lain dibutuhkan guna melakukan komunikasi
antara guru dan siswa.

Huang et al., mengemukakan faktor yang dapat mendorong
keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar pada kelas digital, antara
lain:

a. Manajemen institusi

2L Anggit Dwi Hartanto, Marita Nur Harjanti. 2018. Implementasi Teknologi Pembelajaran dan
Kelas Digital untuk SMP Kota Yogyakarta. Prosiding Seminar Nasional Seri 8. Yogyakarta: 27
Desember 2018. 58.
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b. Lingkungan belajar
c. Desain pembelajaran
d. Layanan pendukung

e. Evaluasi pembelajaran.

Faktor yang berkaitan dengan desain perancangan dalam proses
belajar mengejar dirancang langsung oleh pusat pendidikan hingga
sekolah sebagai pelaksana lapangan yakni faktor manajemen institusi.
Baik dan tepatnya kurikulum yang digunakan dalam proses
pembelajaran dapat menunjang kegiatan pembelajaran sehingga

berjalan dengan baik sesuai dengan harapan.

Faktor pertama pendukung keberhasilan dilaksanakannya kelas
digital ialah desain pembelajaran, salah satu bagian yang harus
dikembangkan oleh pendidik. Dikarenakan penerapan kelas digital
adalah hal yang baru dalam dunia pendidikan serta bagi beberapa
pendidik, tenaga kependidikan dan siswa maka desain pembelajaran
harus dibuat sebaik mungkin, jika tidak, maka pembelajaran tidak dapat
berjalan sesuai’ harapan. Strategi pembelajaran, kualitas konten
pembelajaran, kejelasan tujuan pembelajaran dan penilaian
pembelajaran merupakan komponen dari desain pembelajaran itu
sendiri. Bila memperhatikan komponen-komponen tersebut, maka

proses pembelajaran dapat berhasil.
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Faktor pendukung selanjutnya ialah layanan pendukung, yakni
mengadakan pelatihan. Dalam waktu dekat, tidak banyak institusi yang
mengadakan kegiatan pelatihan untuk penerapan pembelajaran dengan
model kelas digital. Pelayanan dalam kelas digital ialah hal penting
dalam proses belajar mengajar untuk lebih mengembangkan

kemampuan guru dan siswa.

Faktor yang terakhir ialah evaluasi pembelajaran. Bagian terpenting
setelah  dilaksanakannya proses pembelajaran ialah evaluasi
pembelajaran itu sendiri. Evaluasi pembelajaran memiliki prinsip-
prinsip yang telah ditetapkan yakni adil dan objektif, komprehensif,
kontinuitas, kooperatif, serta praktis. Banyak metode yang bisa
dilalukan untuk mendapatkan penilaian, seperti melaksanakan kuis atau
ujian secara online merupakan contoh penilaian yang telah dilakukan

oleh beberapa pendidik.?

Menurut Rohmah, manfaat yang bisa diambil dari pembelajaran
kelas digital, antara lain: (1) meminimalisir waktu dalam proses belajar
mengajar serta membuat lebih ekonomis biaya studi, (2) memudahkan
pemahaman siswa akan materi pembelajaran, (3) lebih mudah untuk
berbagi informasi mengenai materi pembelajaran dan (4) siswa dapat

belajar secara luas dan tidak hanya di kelas tetapi di luar kelas juga,

22 Reni Kurniawati Pertiwi, Sutama, “Membudayakan Kelas Digital untuk Membimbing Siswa
dalam Pembelajaran ditengah Pandemi Covid-19”, 356-357.
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serta siswa juga dapat mengakses dunia luar melalui jaringan internet,

(5) semua siswa bisa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.?®

4. Prosedur Penerapan Program Kelas Digital

Kelas digital ialah proses pembelajaran dimana siswa dan guru dapat
bertatap muka atau melalui media teknologi berbasis website atau
aplikasi sesuai dengan ketentuan sekolah masing-masing. Pembelajaran
menggunakan model kelas digital dianggap sebagai pembelajaran yang
kekinian serta mengikuti zaman dan pastingya memiliki banyak
kelebihan. Sedangkan pembelajaran konvensional saat ini banyak yang
menganggap memiliki berbagai keterbatasan.

Rashty mengemukakan beberapa model pembelajaran kelas digital.
Pertama ialah model Adjunct. Model ini merupakan model penerapan
kelas digital dengan proses pembelajaran konvensional. Model ini
banyak diterapkan oleh guru atau pendidik. Penggunaan teknologi dan
media online hanya sebagai selingan atau penunjang. Kemudian model
kedua adalah model Mixed atau Blended. Proses belajar mengajar
melalui media online menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
proses pembelajaran. Model pembelajaran ini ialah bentuk kombinasi

dari pembelajaran tatap muka dan pembelajaran melalui media online.

2 Didi Pianda, Rahmiati, “Peningkatan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Google Classroom sebagai Kelas Digital Berbantuan Aplikasi Geogebra”, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Matematika, Vol. 4, No. 2 (Desember 2020): 98.
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Ketiga, model online penuh atau full online dimana seluruh kegiatan
belajar mengajar sepenuhnya dilakukan melalui media online berbasis
website atau aplikasi tanpa adanya tatap muka antara siswa dan guru.?*

Dalam penerapan kelas digital, ada lima tolok ukur yang digunakan
yaitu 1) mempersiapkan kemudahan dalam akses sumber daya terhadap
proses belajar mengajar, 2) membuat kelas offline dengan kelas online
terkesan sama atau paling tidak kelas virtual (online) bisa lebih baik
dibandingkan kelas konvensional (offline), 3) menghadirkan proses
belajar mengajar yang efektif serta efisien, 4) memberikan fasilitas
teknologi baik untuk siswa maupun guru, 5) memberikan fasilitas untuk
guru dan siswa agar dapat berinteraksi, khususnya pada saat
dilaksanakannya diskusi dalam kelas online.

Dengan begitu, maka proses belajar mengajar dalam kelas digital
harus dirancang sebaik-baiknya serta mempertimbangkan berbagai
dimensi. Dimensi. yang dimaksud ialah yang berhubungan dengan
teknologi dan . penggunanya yakni meliputi pendidik, tenaga

kependidikan serta peserta didik.?®

24 K. Sutame. 2019. Membangun Kelas Digital Berbasis Classroom SMK Negeri 3 Banjarmasin.
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika. Banjarmasin: 12 Oktober 2019. 98.

2 Reni Kurniawati Pertiwi, Sutama, “Membudayakan Kelas Digital untuk Membimbing Siswa
dalam Pembelajaran ditengah Pandemi Covid-19”, 357-358.
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B. Peningkatan Mutu Pendidikan

1. Pengertian Mutu dan Peningkatan Mutu Pendidikan

Menurut Sallis ada 2 perspektif pengertian mutu, yakni mutu absolut
dan mutu relatif. Mutu absolut bersifat mutlak atau tidak dapat ditawar-
tawar lagi atau suatu keadaan yang ditentukan sepihak oleh produsen.
Mutu disini diartikan sebagai sesuatu yang paling baik menurut
produsen. Sedangkan mutu relatif merupakan standar mutu yang
ditetapkan melalui penilaian dari konsumen. Maka bisa saja barang atau
jasa dikatakan bermutu oleh konsumen yang satu, belum tentu bermutu
juga oleh konsumen lainnya.?®

Pengertian mutu pendidikan yakni mengarah pada masukan, proses,
luaran, serta dampaknya. Mutu masukan sendiri bisa dilihat dari
berbagai sisi. Kondisi dari sumber daya manusianya, memenuhi atau
tidaknya bahan atau alat untuk proses belajar mengajar, mutu masukan
yang bersifat harapan dan kebutuhan, dan memenuhi atau tidaknya
Kriteria masukan yang berupa perangkat lunak.

Pendidikan akan dipandang bermutu bila dapat menciptakan
keunggulan di bidang akademik maupun non akandemik. Nilai yang
dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran merupakan keunggulan
dalam bidang akademik. Sedangkan berbagai jenis kegiatan maupun

keterampilan yang diperoleh siswa diluar proses pembelajaran

26 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,

295-297.



27

merupakan keunggulan dalam bidang non akademik. Selain itu, mutu
luaran juga penting untuk diajarkan kepada siswa, seperti nilai-nilai
hidup yang dianut, moralitas, dorongan untuk maju, dan sebagainya.
Tertib administrasinya juga merupakan salah satu bagian dari mutu
pendidikan. Yang dimaksud tertib administrasi disini ialah adanya
proses kerja yang dilakukan dengan efektif dan efisien.?’

Mutu pendidikan sangat penting dan harus direncanakan agar
kualitas dari sekolah menjadi baik sesuai harapan warga sekolah dan
luar sekolah, karena mutu tidak dapat tercipta begitu saja. Dalam
terciptanya mutu yang baik, maka perlu adanya strategi dari institusi dan
harus menggunakan pendekatan yang sistematis dengan adanya
perencanaan yang sebaik-baiknya. Salah satu upaya peningkatan mutu

ialah dengan adanya perencaanan strategi.?®

2. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
Josep Juran mengemukakan bahwa ada 10 cara agar dapat
meningkatkan mutu pendidikan, antara lain:
a. Membangun rasa inisiatif untuk melakukan perbaikan serta
peningkatan.
b. Menentukan tujuan dalam rangka perbaikan serta peningkatan.

c. Melakukan kerjasama untuk mecapai tujuan.

27 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, 53-54.
28 Rohiat, Manajemen Sekolah — Teori dasar dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 52.
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d. Membuat kegiatan pelatihan.

e. Mengajarkan cara untuk memecahkan suatu masalah.

f.  Memberitahukan akan adanya kemajuan dalam hal perbaikan
serta peningkatan.

g. Mengapresiasi semua hasil kerjasama.

h.  Mendiskusikan hasil.

I. Berusaha menjaga semaksimal mungkin agar tidak terjadi
penurunan.

j.  Melakukan peningkatan dalam setiap tahunnya.?®

Menurut Saleh, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan ialah
dengan mengikuti pelatihan-pelatihan serta meningkatkan kompetensi
yang dimiliki, pengadaan bahan dan alat untuk proses belajar mengajar,
memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu
manajemen pendidikan. Komponen-komponen dalam meningkatkan

mutu pendidikan yakni sebagai berikut:

a. Proses pendidikan, merupakan hal utama yang ada pada
prinsip, strategi, serta tahapan dalam proses pembelajaran
yang menunjukkan bahwa pendidikan tidaklah semudah

seperti cara penyampaiannya.

29 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,

295-297.
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b. Prosedur pendidikan, adalah proses peningkatan kegiatan
pembelajaran maka harus berorientasi pada fitrah manusia

agar terwujud keseimbangan.*

Manajemen ialah suatu cara untuk sekolah agar dapat meningkatkan
mutu kinerja pendidik dan tenaga kependidikan secara terencana,
teratur serta berkesinambungan. Tidak hanya itu, sekolah juga
menawarkan kepada masyarakat untuk bisa bergabung dalam usaha

peningkatan mutu sekolah.

Manajemen peningkatan mutu sekolah ialah sebuah strategi yang
dibentuk dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pendidikan dengan
cara memberikan tanggung jawab serta pengambilan keputusan kepada
kepala sekolah yang juga melibatkan partisipasi individual, baik dari

personal sekolah maupun anggota masyarakat.®!

Dengan menerapkan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah
maka dapat membuat perubahan pada pola manajemen pendidikan yang
sebelumnya menggunakan sistem sentralisasi beralih ke sistem

desentralisasi. Pengelolaan pendidikan serta desainnya dibuat oleh

30 Murni Yanto dan Irwan Fathurrochman, “Manajemen Kebijakan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan”, 127.

31 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah Strategi Peningkatan Mutu dan Daya Saing
Lembaga Pendidikan Islam, 124.
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daerah agar berjalan secara efektif dan efisien merupakan sistem

desentralisasi.3?

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Mutu Pendidikan
Sudarwan Danim berpendapat, lima faktor dominan dalam

peningkatan mutu pendidikan, yakni:

a. Kepala sekolah harus punya serta paham akan visi kerja, dapat
bekerja keras, memiliki jiwa kerja yang tinggi, tekun dan sabar
saat melakukan pekerjaan, melayani dengan optimal, dan
memiliki sifat disiplin dalam bekerja.

b. Guru, yakni guru harus dilibatkan dengan lebih
mengembangkan kompetensinya dan ikut dalam kegiatan-
kegiatan seminar, lokakarya dan pelatihan, dengan mengikuti
kegiatan-kegiatan demikian, guru dapat menerapkan ilmu-ilmu
yang didapat ke sekolah.

c. Siswa, pendekatan yang harus dilakukan terhadap siswa yakni
pendekatan dengan metode anak sebagai pusat maka, dengan
begitu kompetensi serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa
akan terlihat, sehingga sekolah akan dipandang baik karena

memiliki siswa-siswanya yang berbakat.

32 Yana Wardana, Manajemen Pendidikan untuk Peningkatan Daya Saing Bangsa, (Bandung:
Pribumi Mekar, 2007), 18.
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d. Kurikulum, yakni dengan menerapkan Kkurikulum yang
konsisten, dinamis, serta terpadu akan mendapatkan standar
mutu sesuai dengan yang diharapkan, dengan begitu tujuanpun
dapat tercapai dengan maksimal.

e. Jaringan kerjasama, yakni dengan adanya jaringan kerjasama
baik dengan lingkungan sekolah, wali murid, masyarakat, serta
organisasi-organisasi  diluar lingkungan sekolah seperti
perusahaan bahkan instansi pemerintahan maka lulusan dapat
diterima dengan baik dalam dunia kerja.

Kesimpulan dari pengertian yang sudah dijelaskan diatas, maka
dalam proses peningkatan mutu pendidikan, kepala sekolah dan guru lah
yang memiliki tanggung jawab akan terlaksananya hal tersebut.
Terutama guru, karena gurulah yang berkaitan langsung dalam proses
belajar mengajar dengan siswa. Maka dalam meningkatkan mutu
pembelajaran, seorang guru harus menciptakan metode-metode dalam
kegiatan belajar mengajar agar siswa belajar lebih efektif dan efisien,
serta saling bekerjasama sehingga terciptalah suasana yang
menyenangkan dan tidak membuat bosan siswa saat berada didalam

kelas.2?

3 Moh. Saifulloh, Zainul Muhibbin dan Hermanto, “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di
Sekolah”, Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 5, No. 2, (November 2012): 207.
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C. Implementasi Program Kelas Digital dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan

Kelas digital merupakan suatu kelas yang dalam proses
pembelajarannya memanfaatkan internet, multimedia serta alat digital
lainnya. Dalam penerapannya, kelas digital dilakukan secara online berbasis
aplikasi atau website, seperti sistem absensi, materi pembelajaran,
pemberian tugas, ujian dan sistem koreksi, serta penilaian, dan sebagainya.
Dengan adanya kelas digital sangat memungkinkan siswa agar dapat
mengasah serta mengembangkan kemampuannya dalam bidang akademik,
non akademik, serta penguasaannya terhadap dunia teknologi.

Kelas digital adalah suatu sistem yang dapat membuat siswa agar dapat
belajar lebih luas dan lebih beragam, serta guru dapat berkomunikasi dengan
siswa lebih aktif dengan memanfaatkan adanya teknologi dan jaringan
internet saat ini. Berbagai kegiatan belajaran mengajar dilakukan secara
online berbasis website atau aplikasi. Sehingga dalam pelaksanaannya,
kelas digital membutuhkan adanya alat teknologi serta jaringan internet
yang stabil.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran pada kelas digital tetap dapat
berlangsung meskipun hadir atau tidaknya guru di dalam kelas. Hal tersebut
dikarenakan materi pembelajarannya didapatkan secara online melalui
website atau aplikasi yang digunakan.

Kelebihan dari diterapkannya kelas digital yaitu proses pembelajaran

antara guru dan siswa menjadi lebih mudah. Siswa juga mendapatkan
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wawasan akan dunia teknologi dan informasi yang semakin bertambah
maka hal tersebut dapat mendorong siswa untuk semakin ingin tahu
terhadap dunia teknologi dan informasi. Melalui adanya program kelas
digital juga dapat membuat siswa belajar mengenai teknologi terkini dengan
mudah.

Tidak hanya itu, siswa juga tidak perlu membawa banyak peralatan ke
sekolah serta kegiatan pembelajaran akan menjadi sangat menarik dan
materi yang diajarkanpun akan lebih mudah dan cepat untuk di pahami oleh
siswa. Untuk latihan soal dan pekerjaan rumah atau yang biasa disebut PR,
siswa dapat mengakses dengan mudah didalam aplikasi atau website yang
sudah tersedia. Dengan begitu, jangkauan siswa untuk belajar akan dunia
luar menjadi sangat luas tanpa terhalang ruang dan waktu.3*

Penerapan kelas digital ini dapat meningkatkan efektifitas dalam proses
pembelajaran, dengan cara mengindentifikasi kebutuhan proses
pembelajaran yang tidak lain ialah menentukan jadwal tatap muka, dan
waktu siswa untuk belajar mandiri, dapat diubah dari'yang manual menjadi
digitalisasi yakni dengan adanya kerjasama yang telah disepakati oleh
semua masyarakat sekolah. Dengan diterapkannya kelas digital, guru atau
pendidik dapat mengirim semua bahan yang dibutuhkan dalam proses
belajar mengajar mulai dari silabus, RPP, soal ujian, modul, dan lain-lain,

kedalam aplikasi atau website yang telah digunakan oleh masyarakat

% Dea Rindiana dan Tazkiyah Firdausi, “Evaluasi Penerapan Kelas Digital pada SMP Al Azhar 21
Sukoharjo”, 79-84.
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sekolah sehingga dapat diakses oleh semua masyarakat sekolah, terutama
siswa.*

Dengan diterapkannya kelas digital tersebut maka banyak pendidik yang
merasa tugasnya lebih ringan karena adanya sistem ujian online yang
sekaligus hasilnya akan terkoreksi secara otomatis. Siswa juga bisa
menggunakan smartphonenya untuk belajar kapanpun dan dimanapun, serta
wali murid juga dapat melihat aktifitas dari anaknya secara real time. %

Ada 3 faktor pendorong keberhasilan kelas digital yakni pendidik atau
guru, siswa, dan teknologi. Dalam pelaksanaannya, guru membuat materi-
materi dengan kreatif dan inovatif guna menunjangnya proses belajar
mengajar. Tidak hanya itu, Latip mengemukakan bahwa guru harus
memiliki kreativitas serta berpengalaman dalam melakukan interaksi
melalui media teknologi dengan siswa. Sementara itu, siswa merupakan
faktor penting dalam mensukseskan kegiatan pembelajaran kelas digital.
Faktor teknologi juga sangat berperan penting dalam proses pembelajaran,
yang tidak lain dibutuhkan guna melakukan komunikasi antara guru dan
siswa. 3

Menurut Sallis ada 2 perspektif pengertian mutu, yakni mutu absolut
dan mutu relatif. Mutu absolut bersifat mutlak atau tidak dapat ditawar-

tawar lagi, kualitas atau mutu ditentukan sepihak oleh produsen. Mutu disini

35 Novi Eko Prasetyo. 2017. Model Sekolah dan Kelas Digital Masa Depan. 88.

% Anggit Dwi Hartanto, Marita Nur Harjanti. 2018. Implementasi Teknologi Pembelajaran dan
Kelas Digital untuk SMP Kota Yogyakarta. (27 Desember 2018): 58.

37 Reni Kurniawati Pertiwi, Sutama, “Membudayakan Kelas Digital untuk Membimbing Siswa
dalam Pembelajaran ditengah Pandemi Covid-19”, 356-357.
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diartikan sebagai sesuatu yang paling baik menurut produsen Sedangkan
mutu relatif merupakan standar mutu yang ditetapkan melalui penilaian dari
konsumen. Maka bisa saja barang atau jasa dikatakan bermutu oleh
konsumen yang satu, belum tentu bermutu juga oleh konsumen lainnya.38
Pendidikan akan dipandang bermutu bila dapat menciptakan
keunggulan baik di bidang akademik maupun non akandemik. Nilai yang
dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran merupakan keunggulan
dalam bidang akademik. Sedangkan berbagai jenis kegiatan maupun
keterampilan yang diperoleh siswa diluar proses pembelajaran merupakan
keunggulan dalam bidang non akademik. Selain itu, mutu luaran juga
penting untuk diajarkan kepada siswa, seperti nilai-nilai hidup yang dianut,
moralitas, dorongan untuk maju, dan sebagainya. 3
Menurut Saleh, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan ialah
dengan mengikuti pelatihan-pelatihan serta meningkatkan kompetensi yang
dimiliki, pengadaan bahan dan alat untuk proses belajar mengajar,
memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu
manajemen pendidikan. Komponen dalam meningkatkan mutu pendidikan
yakni sebagai berikut:
1. Proses pendidikan, merupakan hal utama yang ada pada prinsip,
strategi, serta tahapan dalam proses pembelajaran yang menunjukkan

bahwa pendidikan tidaklah semudah seperti cara penyampaiannya.

38 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,

295-297.

39 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, 53-54.
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2. Prosedur pendidikan, adalah proses peningkatan kegiatan
pembelajaran maka harus berorientasi pada fitrah manusia agar

terwujud keseimbangan.*°

Manajemen peningkatan mutu sekolah ialah sebuah strategi yang
dibentuk dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pendidikan dengan cara
memberikan tanggung jawab serta pengambilan keputusan kepada kepala
sekolah yang juga melibatkan partisipasi individual, baik dari personal

sekolah maupun anggota masyarakat.**

40 Murni Yanto dan Irwan Fathurrochman, “Manajemen Kebijakan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan”, 127.

41 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah Strategi Peningkatan Mutu dan Daya Saing
Lembaga Pendidikan Islam, 124.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian implementasi program kelas digital dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian menekankan pada pengumpulan data yang
sifatnya kualitatif yakni tidak berbentuk angka serta menggunakan analisis
kualitatif.*2

Menurut Arifin penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
dilakukan secara alamiah berdasarkan situasi di lapangan, jenis data yang
dikumpulkan berupa data deskriptif.*® Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang hasilnya berupa catatan-catatan di lapangan dan hasil wawancara,
bukan berupa angka-angka. Pada penelitian kualitatif, sifat antara peneliti
dan yang diteliti tidak dapat dipisahkan, saling berinteraktif serta kehadiran
atau keterlibatan peneliti sangat penting.**

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yakni

menggambarkan kondisi subyek atau obyek penelitian lalu dianalisis dan

42 Albi Anggito, dkk, Metodologi penelitian kualitatif (Sukabumi: CV Jejak Publisher, 2018), 9.

4 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif; Teori dan Praktik
(Yogyakarta: Calpulis, 2015), 10.

4 Anis Fuad, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:Graha 1imu,2014), 3.

37
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dibandingkan dengan kondisi saat ini. Jenis penelitian ini yaitu

mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas atau kegiatan yang terjadi.*®

B. Lokasi Penelitian

SMP Negeri 1 Lamongan adalah sekolah menengah pertama negeri
yang ada di Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur, yang sudah berdiri
sejak tahun 1924 dan pernah menyandang sebagai Rintisan Sekolah
Berstandar Internasional (RSBI), Sekolah Rujukan, Sekolah Adiwiyata
Mandiri, Sekolah Ramah Anak, Sekolah berintegritas, dan Sekolah UPPP.

SMP Negeri 1 Lamongan salah satu sekolah favorit berlokasi di JI.
Ki Sarmidi Mangun Sarkoso No. 18, Kelurahan Jetis, Kecamatan
Lamongan, Kabupaten Lamongan, yang telah terakreditasi A.

Jumlah siswa SMP Negeri 1 Lamongan yakni sebanyak 975 siswa.
Siswa kelas 7 ialah 325 siswa, siswa kelas 8 ialah 323 siswa, dan siswa kelas
9 ialah 327 siswa. Sedangkan jumlah pendidik dan tenaga kependidikan
ialah sebanyak 63 orang.

SMP Negeri 1 Lamongan kini telah menerapkan program kelas
digital. Program kelas digital ini di launching langsung oleh Bupati
Lamongan yakni Bapak Fadeli pada tanggal 05 Januari 2020 yang juga
sekaligus mulai dilaksanakan dan masih berjalan dengan lancar hingga saat

ini. Kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan merupakan sekolah pertama

4 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmi, 2010), 84.
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yang menerapkan program kelas digital dan ditunjuk sebagai sekolah

percontohan di Kabupaten Lamongan.®

C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan ada dua jenis yakni data primer dan data

sekunder.

1. Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari informan atau bisa juga disebut
sebagai responden. Data primer didapatkan dari wawancara yang
dilakukan dengan narasumber untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan mengenai fenomena yang ada di lapangan.*” Untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti melakukan wawancara
bersama kepala sekolah, kepala tata usaha, waka kesiswaan, waka
kurikulum, waka humas, pendidik dan tenaga kependidikan SMP

Negeri 1 Lamongan.
2. Data Sekunder

Sumbernya berasal dari berbagai bentuk, seperti dokumen, catatan,

serta laporan historis yang terjadi pada lokasi penelitian merupakan

46 Wawancara dengan bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada
tanggal 26 November 2020.

47 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi 2 (Yogyakarta:
Suluh Media, 2018), 16.
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data sekunder. Data inilah yang kemudian menjadi data pendukung

serta memperkuat dari data primer.*®

Data sekunder lainnya ialah data seperti buku dan jurnal akan
menjadi landasan teori, kemudian data yang didapat dari lokasi
penelitian yang telah diolah menjadi dokumen-dokumen, laporan, serta
foto mengenai pelaksanaan implementasi program kelas digital di SMP

Negeri 1 Lamongan.

D. Informan Peneliti
Narasumber merupakan orang yang terpilih untuk ditunjuk sebagai
orang yang dapat diwawancarai serta dapat memberikan data mengenai
kondisi lokasi dan memberikan informasi mengenai topik penelitian.*®

Berikut informan dalam penelitian ini:

1. Kepala Sekolah.

2. Kepala Tata Usaha.

3. Waka Kesiswaan.

4. Waka Kurikulum.

5. Waka Humas & Sarpras
6. Guru.

7. Tenaga Kependidikan.

48 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 113.
49 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011), 107.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data pada jenis penelitian kualitatif deskriptif
yakni melalui metode wawancara, metode observasi, dan metode
dokumentasi.
1. Wawancara
Komunikasi dua orang untuk bertukar ide maupun informasi dengan
tanya jawab.>°
Penelitian  Implementasi Program Kelas Digital dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan, informan
yang akan diwawancara antara lain: Kepala Sekolah, Kepala Tata
Usaha, Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum, Waka Humas & Sarpras,
Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
2. Observasi
Pengamatan yang dilakukan kepada subyek atau objek yang diteliti,
secara langsung dan guna mendapatkan data. Hasilnya dicatat dengan
menggunakan alat bantu seperti alat rekam elektronik atau mencatat
langsung kejadian yang sedang diamati.>*
Pengamatan dan pencatatan yang didapat dari fenomena yang diteliti
merupakan observasi. Tujuan dari observasi ialah untuk memperoleh

data serta informasi dari gejala dan fenomena secara sistematis. Peneliti

%0 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R And D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 317.
51 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktik), 36.
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mengamati kegiatan dari obyek penelitian, karakteristik fisik, situasi
sosial, dan perasaan pada waktu menjadi bagian dari situasi tersebut.>?
Peneliti hadir langsung dan melakukan pengamatan terhadap
Implementasi Program Kelas Digital dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang ditujukan pada subyek penelitian
berupa dokumen.>® Peneliti mengumpulkan dokumentasi pada
penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai:
a. Data kegiatan Implementasi Program Kelas Digital dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan.
b. Foto kegiatan Implementasi Program Kelas Digital dalam

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan.

Dalam penelitian ini, tahapan pengumpulan data yang digunakan oleh

peneliti yakni dengan melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi.

F. Prosedur Analisis Data dan Interpretasi Data
Tahapan mengelola serta menyusun data berdasarkan hasil yang
didapat dari lapangan merupakan bagian dari prosedur analisis data.>

Penelitian ini menggunakan prosedur analisis tematik yakni cara dalam

52 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), 168.
%3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R And D, 183.
% Salim, Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012). 146.
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mengolah data dengan tujuan untuk melihat pola yang kemudian
dikelompokkan sesuai dengan temanya® Analisis tematik dilakukan dengan
beberapa tahap yang terdiri dari:

1. Memahami Data

Tahapan ini ialah tahap memahami data yang telah didapatkan dari
adanya proses pengumpulan data dengan melakukan observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Peneliti harus paham serta melihat
makna yang ada pada data tersebut. Maka disini peneliti harus membaca
catatan yang diambil dari lapangan dengan aktif, kritis, serta berulang-

ulang.>®

. Menyusun Kode

Tahapan kedua yakni dengan melakukan pengkodean pada data yang
didapat dari kegiatan wawancara yang telah dilakukan dengan
narasumber. Pengkodean data ini dapat dilakukan secara sistematik.
Yang dimaksud dari sistematik disini ialah ‘dengan memberikan
gambaran mengenai data atau menuliskan makna dari data itu sendiri.
Kode yang digunakan harus dicatat sesuai pertanyaan penelitian,
Setelah kode sudah tebuat maka langkah selanjutnya yaitu dengan

mengKklasifikasikan dengan yang bermakna sama.>’

3. Menentukan Tema

55 Heriyanto, “Thematic Analysis sebagai Metode Menganalisa Data Untuk Penelitian Kualitatif ”,
ANUVA, Vol. 2, No. 3 (2018): 319.
% Heriyanto, “Thematic Analysis sebagai Metode Menganalisa Data Untuk Penelitian Kualitatif ”,

320.

57 A. Supratikna, Metodologi Penelitian Kuantitatif & Kualitatif dalam Psikologi (Yogyakarta:
Universitas Sananta Dharma, 2015), 131.
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Tahapan ketiga yakni dengan menentukan tema yang telah
diklasifikasikan pada tahapan sebelumnya. Tema memberikan
gambaran terkait pertanyaan penelitian. Penentuan tema disesuaikan
dengan pertanyaan serta tujuan penelitian agar memperoleh gambaran

mengenai fenomena yang diteliti.>®

G. Keabsahan Data

Konsep untuk mendapatkan kredibilitas data yang tinggi sesuai
dengan lokasi penelitian merupakan keabsahan data. Ada banyak cara
dalam kredibilitas data salah satunya ialah triangulasi. *® Triangulasi ialah
teknik menggunakan sesuatu di luar data untuk keperluan pengecekan atau
pembanding dengan data tersebut. Kegunaan triangulasi yakni untuk
menentukan validitas dari informasi yang telah didapat yang kemudian
disusun ke dalam penelitian.®® Triangulasi dilakukan dengan menggunakan
sumber, waktu, metode, dan teori. Penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber.

Suatu teknik yang dilakukan dengan mencari informasi yang sama

akan tetapi dengan informan berbeda merupakan triangulasi sumber.

58 Heriyanto, “Thematic Analysis sebagai Metode Menganalisa Data Untuk Penelitian Kualitatif
322-324.

%9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 344.

60 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif;Teori dan Praktik, 45.
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Beberapa data serta informasi tertentu perlu ditanyakan kepada informan

yang berbeda sebagai bukti data dan dokumentasi.5!

61 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis (Yogyakrta: Graha IImu, 2010),
103.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

SMP Negeri 1 Lamongan adalah sekolah menengah pertama negeri
yang ada di Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur, yang sudah
berdiri sejak tahun 1924 dan pernah menyandang sebagai Rintisan
Sekolah Berstandar Internasional (RSBI), Sekolah Rujukan, Sekolah
Adiwiyata Mandiri, Sekolah Ramah Anak, Sekolah berintegritas, dan
Sekolah UPPP.

SMP Negeri 1 Lamongan kini telah menerapkan program kelas
digital. Program kelas digital ini di launching langsung oleh Bupati
Lamongan yakni Bapak Fadeli pada tanggal 05 Januari 2020 yang juga
sekaligus mulai dilaksanakan dan masih berjalan dengan lancar hingga
saat ini. Kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan merupakan sekolah
pertama yang menerapkan program kelas digital dan ditunjuk sebagai
sekolah percontohan di Kabupaten Lamongan.®?

a. Profil Sekolah
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Lamongan

NPSN : 20506349

62 Wawancara dengan bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada
tanggal 26 November 2020.
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Alamat

Kode Pos

No. Telepon
Email

Website

Status Sekolah
Status Akreditasi
Tahun Pendirian
Luas Tanah
Kurikulum
Jumlah PTK
Jumlah Siswa
Ruang Kelas
Laboratorium

Perpustakaan

Visi Misi Sekolah

47

: JI. Ki Sarmidi Mangun Sarkoso No. 18,
Kelurahan Jetis, Kecamatan Lamongan,
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur.

162211

: (0322) 321183

:admin@smpnllamongan.sch.id

: https://smpnllamongan.sch.id

: Negeri

: Kurikulum 2013
165
1975

132

Visi yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Lamongan adalah

“Mewujudkan Insan Cerdas, Kreatif, Berprestasi, Kompetitif,

Berwawasan Global, Peduli dan Berbudaya Lingkungan, serta

Berimtaq”.

Sedangkan misi dari SMP Negeri 1 Lamongan, meliputi:


mailto:admin@smpn1lamongan.sch.id
https://smpn1lamongan.sch.id/

1)

2)

3)

4)

5)
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Mengimplementasikan dan mengembangkan 8 Standar Nasional
Pendidikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, masyarakat,
tuntutan kemajuan zaman.

Memberikan layanan pendidikan dan kecakapan yang bermutu,
serta menegakkan 4 pilat belajar (learning to know, learning to
do, learning to live together, learning to be one’s self) serta
mendorong siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat, yang
memiliki kepedulian dan kepekaan dalam pencegahan terjadinya
pencemaran lingkungan hidup, baik lokal maupun global.
Menanamkan kepada peserta didik karakter kecintaan terhadap
lingkungan hidup, serta memiliki prakarsa untuk mencegah dan
menanggulangi kerusakannya.

Mewujudkan upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup yang
bersih, nyaman, aman, asri, indah, rindang, dan sejuk, serta
bebas rokok, narkoba, dan billying, baik di sekolah maupun di
masyarakat.

Mewujudkan kultur sekolah yang religius dan berkarakter, agar
bisa menjadi teladan bagi sekolah lainnya dalam pengembangan
akhlak mulia, budi pekerti luhur, kepribadian unggul,
kepemimpinan, jiwa entrepreneurial, jiwa patriot dan jiwa

innovator.
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Menanamkan ajaran agama dan keimanan yang mantap kepada
siswa dalam rangka pembentukan insan kamil yang memiliki

integritas moral yang tinggi.

Kebijakan Mutu

SMP Negeri 1 Lamongan memiliki komitmen melakukan

peningkaatan Sistem Manajemen Mutu secara terus menerus untuk

memberikan kepuasan pelanggan dengan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menciptakan lulusan yang santun dan berbudi pekerti luhur.
Meningkatkan lulusan yang mampu berkompetisi di Tingkat
Nasional dan Internasional.

Meningkatkan layanan sekolah guna menuju Sekolah Rujukan
Nasional.

Meningkatkan kemampuan guru dan siswa dalam bidang

penelitian, sains, dan teknologi.

Menciptakan lingkungan kegiatan belajar mengajar yang
kondusif.
Meningkatkan upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup dan

atau mencegah terjadinya pencemaran serta mencegah
kerusakan lingkungan hidup.

Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik di pentas
Nasional dan Internasional.

Mengidentifikasi dan mematuhi peraturan perundangan serta

persyaratan lainnya.
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9) Peningkatan pelayanan pendidikan yang berkelanjutan dan terus

menerus.

2. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Lamongan

STRUKTUR. ORGANISASI SMP NEGERI 1 LAMONGAN

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

KEPALA SEKOLAH

(Drz H Khoirul Anzm_ M Pd)

PENIAMD MUTU

L ¥l It
2 Dea Sop

KEPALATATAUSAHA

{Winzrai, SE)

WAKIL KEPALA SENOLAK
BINANG AXADEMIK & ADMDISTRAS!

{Mur Aziz M Pd)

WAKIL HEPALA SEHOLAN
BIDANG MUDMAS & SARPRAS

(Siti Aizyzh, MPd)

WAKIL KEPALA SEOLAN
BIANSE HESEWAAY

{Muji Burrokhman, S Pd, M Pd)

FELAKSANA BIDANG KURDNULLM
(Fts Fiiacingslh, M Ko

FELAKZAMA BIDANS PEILALN &

FELATSANA BIDANG HUMAS
(Mzghfira Yuwanti, 3Pd)

PELAKEANA BIDANG SARPRAL

PELARIAMA BIDAMG KEIEWAAN

(Rizine Mcksl, SR, M)

SUFERVE]
(Buhati Aziz, M Bd)

(Abda] Malk 3R, 3RS

JELAKZAMA BIDANG OTK & JXE

(3 Satinn Fariph, SB)

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Lamongan®®
3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 1 Lamongan
Berikut merupakan jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di SMP

Negeri 1 Lamongan.

Tabel 4.1 Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan®

No. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Jenis Kelamin Jumlah

1. | Laki-laki 22 orang

2. | Perempuan 43 orang

6 Dokumentasi dari pihak SMP Negeri 1 Lamongan, dengan lbu Hidayatus, selaku Tenaga
Kependidikan Bagian Tata Usaha, pada tanggal 05 Mei 2021.
6 Dokumentasi dari pihak SMP Negeri 1 Lamongan, dengan lbu Hidayatus, selaku Tenaga
Kependidikan Bagian Tata Usaha, pada tanggal 05 Mei 2021.
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Jumlah 65 Orang

4. Data Siswa SMP Negeri 1 Lamongan
Berikut merupakan siswa di SMP Negeri 1 Lamongan.

Tabel 4.2 Jumlah Siswa®

No. Kelas Jumlah Siswa

1. | 7 (tujuh) 326

2. | 8 (delapan) 322

3. | 9 (sembilan) 327
Jumlah 975 Siswa

5. Deskripsi Informan
a. Informan |
Informan pertama yaitu Bapak Drs. H. Khoirul Anam, M.Pd
selaku Kepala Sekolah. Wawancara dilakukan di ruang kepala
sekolah pada tanggal 5 Mei 2021 dan 6 Mei 2021.
b. Informan Il
Informan kedua yaitu Ibu Winarni, SE selaku Kepala Tata
Usaha. Wawancara dilakukan di ruang tata usaha pada tanggal 5 Mei
2021.

c. Irforman Il

8 Dokumentasi dari pihak SMP Negeri 1 Lamongan, dengan lbu Hidayatus, selaku Tenaga
Kependidikan Bagian Tata Usaha, pada tanggal 05 Mei 2021.
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Informan ketiga yaitu Bapak Muji Burrokhman Wibowo,
S.Pd. M.Pd. selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan
Budaya Lingkungan. Wawancara dilakukan di ruang guru pada
tanggal 26 November 2020, 5 Mei 2021, dan 6 Mei 2021.
Informan 1V

Informan keempat yaitu Ibu Siti Aisyah, M.Pd selaku Wakil
Kepala Sekolah Bidang Humas dan Sarpras. Wawancara dilakukan
di ruang guru pada tanggal 5 Mei 2021.
Informan V

Informan kelima yaitu Bapak Nur Azis, M.Pd selaku Wakil
Kepala Sekolah Bidang Akademik dan Administrasi. Wawancara
dilakukan di ruang guru pada tanggal 5 Mei 2021.
Informan VI

Informan keenam yaitu Ibu Siti Salisa Fitrijah, S.Pd selaku
Pelaksana Bidang GTK dan PKB. Wawancara dilakukan di ruang
guru pada tanggal 26 November 2020, 5 Mei 2021 dan 6 Mei 2021.
Informan VII

Informan keenam yaitu Ibu Lilik Nasuchah, S.Pd selaku
Guru dan Wali Kelas. Wawancara dilakukan di ruang guru pada
tanggal 26 November 2020, 5 Mei 2021 dan 6 Mei 2021.
Informan VIII

Informan keenam vyaitu Ibu Hidayatus Sholikhah, S.Pd

selaku Tenaga Kependidikan Bagian Tata Usaha. Wawancara
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dilakukan di ruang guru pada tanggal 26 November 2020, 5 Mei

2021 dan 6 Mei 2021.

B. Hasil Penelitian
Peneliti akan menyajikan hasil penelitian mengenai implementasi
program kelas digital dan peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 1
Lamongan. Peneliti menggunakan metode penelitian observasi, wawancara,

dan dokumentasi. Berikut ini uraian penyajian hasil penelitian:

1. Implementasi Program Kelas Digital di SMP Negeri 1 Lamongan
Kelas digital merupakan kelas yang proses pembelajarannya
memanfaatkan internet dan alat digital. Sebagaimana hasil wawancara

dengan Bapak Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah sebagai berikut:

“kelas digital itu sebuah kelas yang didesain dengan
memanfaatkan internet, baik yang berkaitan dengan penyaji
materinya maupun siswa yang melaksanakan pembelajaran.
Jadi ada media internet, ada media digital yang digunakan
sebagai proses pembelajaranya.”®

Kemudian Ibu Winarni selaku Kepala Tata Usaha juga
membahkan penjelasan mengenai pengertian dari program kelas digital

sebagai berikut:

“kelas digital merupakan kelas yang di manage bukan secara
tatap muka, akan tetapi menggunakan bantuan LMS (Learning

% Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.
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Management System) yang memungkinkan guru mengajar
secara virtual.”®’

SMP Negeri 1 Lamongan kini telah menerapkan program kelas
digital. Program kelas digital ini di lauching langsung oleh Bupati
Lamongan yakni Bapak Fadeli pada tanggal 05 Januari 2020 yang juga
sekaligus mulai dilaksanakan dan masih berjalan hingga saat ini. Kelas
digital di SMP Negeri 1 Lamongan merupakan sekolah pertama yang
menerapkan program kelas digital dan ditunjuk sebagai sekolah
percontohan di Kabupaten Lamongan. Sebagaimana hasil wawancara

dengan Bapak Mujib selaku Waka Kesiswaan sebagai berikut:

”awal mula diterapkannya program kelas digital itu pada tanggal
05 januari 2020, awal semester 2 dengan menggunakan google
classroom. Program kelas digital ini merupakan adanya
kebijakan dari pemerintah daerah, dimana sekolah diharapkan
tidak hanya melaksaakan pembelajaran dengan tatap muka saja,
melainkan menerapkan juga program kelas digital.””®

Bapak  Khoirul Anam  selaku Kepala ‘Sekolah juga
menambahkan sebagai berikut:

“kita menjadi pilot project pelaksanaan digitalisasi

pembelajaran atau kelas digital di Kabupaten Lamongan, yang

dilaunching langsung oleh bapak Bupati, pada saat itu yang
menjabat adalah Bapak Fadeli.”®®

67 Hasil wawancara dengan Ibu Winarni, selaku Kepala Tata Usaha, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

% Hasil wawancara dengan Bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 26 November 2020.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.
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Kemudian Ibu Siti Salisa selaku Guru dan Pelaksana Bidang
GTK dan PKB juga membahkan penjelasan mengenai awal mula
dimulainya program kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan sebagai

berikut:

“waktu itu sekolah menggunakan google classroom sesuai saran
dan anjuran dari kebijakan pemerintah, kemudian terjadilah
pandemi. Sekolah kemudian membeli aplikasi yang dinamai
Hybrid Learning, yang tidak sama tampilannya dari google
classroom, lebih memfasilitasi kebutuhan sekolah. Kalau di
google classroom mungkin hanya membuat soal, share materi
saja, tetapi kalau Hybrid Learning ini lebih lengkap. Jadi saat
pandemi tiba, kepala sekolah memutuskan untuk membeli
aplikasi itu. Dan kelas digital ini masih diterapkan oleh sekolah
hingga hari ini.”"

Alasan diterapkannya program kelas digital di SMP Negeri 1
Lamongan yakni kelas digital dianggap dapat mempermudah siswa dan
guru dalam proses pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara

dengan Bapak Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah sebagai berikut:

“alasan diterapkannya kelas digital yaitu untuk mempermudah
dalam pembelajaran, mempermudah dalam menyerap materi
para siswa, dan lebih efektif dan efisien, karena sumber-sumber
informasi, sumber-sumber pembelajaran, buku-buku itu sudah
ada didalam internet (e-book). Jadi sekarang sudah
meminimalisir kertas, sehingga anak-anak lebih efektif, efisien,
lebih cepat dan bisa melalang buana mencari informasi
sebanyak-banyaknya di internet melalui bimbingan guru.””

0 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Salisa, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada tanggal
26 November 2020.

1 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.



56

Penerapan program kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan ini
tentunya memiliki tujuan, yakni untuk memperkenalkan variasi belajar
mengajar selain tatap muka. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu

Lilik selaku Guru dan Wali Kelas sebagai berikut:

“kelas digital itu sebuah inovasi, kita tidak mungkin
meninggalkan inovasi pembelajaran yang berbasis digital.
Karena ini sudah menjadi sebuah Kketentuan atau sebuah
perkembangan teknologi. Maka dari itu tujuannya adalah untuk
memperkenalkan variasi belajar kepada siswa. Selain belajar
tatap muka, Kita juga dapat melaksanakan pembelajaran dengan
media digital, yang memang ini era dari anak-anak kita
sekarang, yang kita kenal dengan era milenial atau era
digitalisasi. Dimana pendidikan, pembelajaran juga harus
mengikuti perkembangan zaman yaitu dengan digitalisasi.”’

Program kelas digital ini memiliki kelebihan, sebagaimana hasil
wawancara dengan Bapak Mujib selaku Waka Kesiswaan sebagai
berikut:

“kelebihannya itu efektifitas, efisiensi, untuk kelebihan yang

utama itu adalah kaitannya dengan jangkauan materi yang bisa

dengan mudah dicari oleh anak-anak. Jadi materi itu tidak

didapat dari guru saja tapi juga dari internet yang sebagai
sumber utama pembelajaran.””

Kemudian Ibu Siti Aisyah selaku Waka Humas juga
menambahkan kelemahan dari adanya kelas digital sebagai berikut:

“kelemahannya itu pada sisi penggunaan gadgetnya. Kalau
anak-anak kita penggunaan gadgetnya sembrono, tidak

2 Hasil wawancara dengan Ibu Lilik, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada tanggal 05
Mei 2021.

3 Hasil wawancara dengan Bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.
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mengikuti kaidah-kaidah yang baik, itu juga akan menjadi
sebuah hal negatif. Untuk itu sekolah harus membekali anak-
anak dengan karakter, agar dalam penggunaan gadget tidak
sembrono atau tidak lalai, jadi digunakan untuk hal-hal yang
positif saja.”’*

Dalam penerapannya, ada beberapa faktor pendukung dalam
berjalannya program kelas digital, sebagaimana hasil wawancara
dengan Bapak Aziz selaku Waka Kurikulum sebagai berikut:

“pendukungnya ya rata-rata anak-anak kita sudah memiliki

gadget, kemudian wifi juga sudah Kkita sediakan sehingga anak-

anak dalam pelaksanaan pembelajaran digitalisasi itu merasa
nyaman. Guru-guru disini juga rata-rata sudah memiliki laptop.

Jadi itu semua menjadi sarana pendukung pembelajaran digital
di SMP Negeri 1 Lamongan.””

Kemudian Ibu Lilik selaku Guru dan Wali Kelas juga
menambahkan faktor pendukung berjalannya program kelas digital

sebagai berikut:

“tentu saja ketersediaan jaringan dan alat yang menjadi faktor
pendukung. Seperti laptop, HP, dan jaringan internet yakni wifi
atau paket data.”’®

Program kelas digital ini tentu saja memiliki hambatan dalam
dalam pelaksanaannya yakni dengen ketesediaan paket data
sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam selaku

Kepala Sekolah sebagai berikut:

74 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah, selaku Waka Humas, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

75 Hasil wawancara dengan Bapak Aziz, selaku Waka Kurikulum, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

76 Hasil wawancara dengan Ibu Lilik, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada tanggal 05

Mei 2021.
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“hambatannya itu satu, misalnya ketersediaan paket data
internet. Karena anak-anak kita tidak semuanya dari orang-
orang mampu, ada yang berasal dari keluarga kurang mampu.
Namun untuk anak-anak yang kurang mampu, sekolah
menyediakan wifi, paket data internet. Bahkan juga dari dana
BOS diperkenankan untuk memberikan paket data untuk
pembelajaran anak-anak, khususnya di masa pandemi ini. Dari
pemerintah juga dapat, yang ditransfer langsung dari kementrian

itu, baik guru maupun siswa.””’

Tingkat keberhasilan diterapkannya program kelas digital ini

dapat dilihat melalui penilaian, capaian hasil atau pretasi belajar
sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Lilik selaku Guru dan Wali

Kelas sebagai berikut:

“tingkat keberhasilan itu kan nanti bisa diukur dengan capaian
hasil atau prestasi belajar, melalui rapot, melalui nilai. Kalau
dikatakan berhasil 100% ya belum, karena banyak kendala juga.
Kurang lebih sekitar 80% lah tingkat keberhasilan pembelajaran
dengan digitalisasi. Karena ada kaitannya juga dengan
penyediaan paket data, motivasi orang tua kepada anak itu juga
bervariasi.”’®

Yang didapatkan dari penerapan program kelas digital ini yakni

dengan adanya peningkatan prestasi belajar, dan peningkatan motivasi
belajar sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Mujib selaku

Waka Kesiswaan sebagai berikut:

“yang didapatkan dari adanya kelas digital ya prestasi
belajarnya anak-anak meningkat, motivasinya meningkat,

7 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.
78 Hasil wawancara dengan Ibu Lilik, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada tanggal 05

Mei 2021.
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kemudian pembelajaran menjadi smart, menjadi senang, joyful
learning, karena ini sesuai era anak-anak kita, era digital.””

Program kelas digital ini sudah diterapkan oleh seluruh guru

dalam proses belajar mengajarnya sebagaimana hasil wawancara
dengan Ibu Siti Salisa selaku Guru dan Pelaksana Bidang GTK dan

PKB sebagai berikut:

“tentunya semua guru disini dalam proses pembelajarannya
sudah melalui digital dengan media aplikasi yang sudah dimiliki
oleh sekolah kita. Tidak hanya guru saja, seluruh warga sekolah
juga mengaksesnya dari kepala sekolah, TU, semuanya sudah
terfasilitasi didalam aplikasi Hybrid Learning itu. Karena
didalam aplikasi tersebut sudah sangat lengkap, tidak hanya
proses pembelajaran saja, akan tetapi banyak fasilitas yang
tersedia. Seperti tanda tangan kehadiran, administrasi dan lain-
lain sudah ada didalam aplikasi tersebut.”®

Kemudian Ibu Lilik selaku Guru dan wali kelas juga

menambahkan penjelasan sebagai berikut:

“untuk ngajar disini, misalnya, kalau di google classroom untuk
video conference kan menggunakan googlemeet, disini sudah
include menggunakan video conference yang sudah tersedia di
aplikasi Hybrid Learning ini jadi kita tidak menggunakan zoom
atau sejenisnya. Sedangkan untuk pemberian tugas, seperti di
google classroom, kita juga memiliki fitur tugas dan PR, fitur
ulangan, kuis juga ada di dalam aplikasi kita. Kemudian untuk
kita ngajar atau tidak itu ketahuan di dalam aplikasi ini. Ada
pengisian jurnal, ada absensi, tanda tangu guru dan siswa juga
akan terekam. Jadi kepala sekolah bisa mengontrol langsung

7 Hasil wawancara dengan Bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.
8 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Salisa, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada tanggal

05 Mei 2021.
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karena semuanya terekan oleh sistem. Langkah-langkah saat
Kita mengajar juga terlihat.”8!

Aplikasi Hybrid Learning ini hanya dapat di akses oleh warga

sekolah saja, sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah

selaku Waka Humas sebagai berikut:

“aplikasinya hanya bisa diakses oleh warga SMP Negeri 1
Lamongan. Karena disini admin meminta kita aktifasi dengan
memberikan kode, jadi tidak semuanya bisa masuk kalau tidak
warga SMP Negeri 1 itu sendiri.””®

Penerapan program kelas digital ini mendapatkan respon yang

baik dari siswa siswi sebagaimana hasil wawancara dengan lbu Siti

Aisyah selaku Waka Humas sebagai berikut:

“bagus responnya, anak-anak merespon dengan baik. Karena, ya
ini sudah zaman mereka, jadi mereka sesuai dengan eranya
memanfaatkan gadget untuk pembelajaran. Untuk masalahnya
ya misalnya Kketersediaan paket datanya, kemudian
permasalahan lain mungkin penggunaan gadget yang tidak
sesuai dengan prosedur, tidak sesuai dengan ketentuan, nah itu
masalah-masalahnya.”®

Kemudian Bapak Aziz selaku Waka kesiswaan juga

menambahkan penjelasan sebagai berikut:

81 Hasil wawancara dengan lIbu Lilik, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada tanggal 05

Mei 2021.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah, selaku Waka Humas, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.
8 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah, selaku Waka Humas, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.
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“pembelajaran digital ini efektif dan efisien, sehingga capaian-
capaiannya juga cukup bagus, cukup baik, karena anak-anak
juga merespon materi dengan cepat.”®

Gurupun memberikan respon yang cukup baik dengan adanya
program kelas digital ini sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak

Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah sebagai berikut:

“guru-guru juga senang, artinya guru-guru itu mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, sampai ulangan juga memanfaatkan
digitalisasi, juga lebih mudah, lebih efektif, dan tidak ribet,
karena sudah difasilitasi dengan komputer atau laptop yang
mereka miliki.”®

Model pembelajaran kelas digital ini menggunakan model
sesuai dengan kurikulum vyang dianut yaitu kurikulum K13
sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Aziz selaku Waka

Kurikulum sebagai berikut:

“modelnya ya mengikuti model sesuai dengan kurikulum yang
kita anut, K13, jadi model pembelajaran K13 'kan sudah ada
pakemnya, ada pada Permen No. 22 Tahun 2016 tentang standar
proses, nah itukan sudah diatur disana. Artinya guru-guru kita
dalam mengemas pembelajaran menggunakan pembelajaran
active learning, jadi siswa yang aktif, dengan pendekatan-
pendekatan yang sudah ada didalam kurikulum K13 itu.”®

8 Hasil wawancara dengan Bapak Aziz, selaku Waka Kurikulum, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Aziz, selaku Waka Kurikulum, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.
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Kemudian Bapak Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah
mempertegas lagi  mengenai  keefektifan dan  keefisienan

diterapkkannya program kelas digital ini sebagai berikut:

“program kelas digital ini berjalan dengan efektif dan efisien
sesuai dengan harapan dan akan terus disempurnakan.”®’

2. Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan
Sebuah institusi dapat dikatakan bermutu ialah ketika sikap,
pengetahuan dan keterampilannya baik serta meningkat sebagaimana
hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah
sebagai berikut:
“mutu pendidikan adalah sebuah harapan yang ingin dicapai
oleh sebuah institusi pendidikan terkait dengan hasil yang
diperoleh setelah para siswa diproses. mutu pendidikan itu nanti
bisa terlihat dari kompetensi yang diperoleh, sikap yang
dimiliki, keterampilan yang dimiliki. Jadi ukurannya disitu,

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kalau meningkat berarti
mutu pendidikan di sebuah sekolah itu sudah bagus.”®

Kemudian Ibu winarni selaku Kepala Tata Usaha juga

memberikan pengertian mengenai mutu pendidikan sebagai berikut:

“mutu pendidikan yaitu ukuran baik atau buruknya serta kualitas
dari sebuah institusi itu sendiri.”®

87 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 06 Mei 2021.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Winarni, selaku Kepala Tata Usaha, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.
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Upaya peningkatan mutu di SMP Negeri 1 Lamongan yakni
dengan memperbaiki kualitas dari segala aspek sebagaimana hasil
wawancara dengan Ibu Siti Aisyah selaku Waka Humas sebagai

berikut:

“upaya peningkatan mutu ya dengan memperbaiki segala aspek
yang ada didalam sekolah. Seperti mengikuti pelatihan-
pelatihan, itu untuk guru ya, meningkatkan kompetensi yang
dimiliki, dan tentunya juga menyediakan sarana prasarana atau
alat dan bahan dalam kegiatan belajar mengajar agar dapat
mengikuti perkembangan dalam dunia pendidikan.”%

Kemudian Bapak Aziz selaku Waka Kurikulum menambahkan

sebagai berikut:

“upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 1
Lamongan ini ya tentunya dengan berusaha terus melaksanakan
8 Standar Nasional Pendidikan dan akan terus berusaha untuk
menyempurnakan sebagaimana mestinya.”%

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu
pendidikan di SMP Negeri 1 lamongan sebagaimana hasil' wawancara

dengan Bapak Mujib selaku Waka Kesiswaan sebagai berikut:

“untuk faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu
pendidikan, pertama, ada kepemimpinan kepala sekolah itu
sendiri, kedua, tentu guru-guru dan tenaga kependidikan lainnya
juga, kemudian ketiga dari siswa dan siswinya, dan keempat
kurikulum yang dianut.”®

9 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah, selaku Waka Humas, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

91 Hasil wawancara dengan Bapak Aziz, selaku Waka Kurikulum, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

92 Hasil wawancara dengan Bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 06 Mei 2021.
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Kemudian Ibu Siti Salisa selaku Guru dan Pelaksana Bidang

GTK dan PKB juga menambahkan sebagai berikut:

“manajemen sekolah yang baik juga menjadi salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi peningkatan mutu. Karena sekolah
dapat dikatakan bermutu jika manajemen dalam sekolah
tersebut baik.”%

Bapak Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah menegaskan

mengenai mutu di SMP Negeri 1 Lamongan sebagai berikut:

“Mutu sekolah kita bisa saya pastikan atau saya jamin baik.
Dapat dilihat dari akreditasinya, kita, SMP Negeri 1 Lamongan
ini sudah terakreditasi A. Kemudian sekolah kita juga menjadi
sekolah rujukan di Kabupaten Lamongan. Hingga saat ini,
sekolah kita juga masih menjadi sekolah favorit nomor 1 di
Kabupaten Lamongan, kemudian masih banyak lagi prestasi-
prestasi yang sudah diraih oleh sekolah kita, seperti sekolah
adiwiyata mandiri, sekolah ramah anak, kita juga pernah
menyandang sebagai Rintisan Sekolah Berstandar Internasional
atau yang disebut RSBI, dan lain-lain.”%*

3. Implementasi Program Kelas Digital dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan
Kelas digital merupakan kelas yang proses pembelajarannya
memanfaatkan internet dan alat digital. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Bapak Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah sebagai berikut:

“kelas digital itu sebuah kelas yang didesain dengan
memanfaatkan internet, baik yang berkaitan dengan penyaji

%3 Hasil wawancara dengan lbu Siti Salisa, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada tanggal
06 Mei 2021.

% Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 06 Mei 2021.
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materinya maupun siswa yang melaksanakan pembelajaran. Jadi
ada media internet, ada media digital yang digunakan sebagai
proses pembelajaranya.”®

Kemudian Ibu Winarni selaku Kepala Tata Usaha juga

membahkan penjelasan mengenai pengertian dari program kelas digital
sebagai berikut:

“kelas digital merupakan kelas yang di manage bukan secara
tatap muka, akan tetapi menggunakan bantuan LMS (Learning
Management System) yang memungkinkan guru mengajar
secara virtual.”%

SMP Negeri 1 Lamongan Kini telah menerapkan program kelas

digital. Program kelas digital ini di lauching langsung oleh Bupati
Lamongan yakni Bapak Fadeli pada tanggal 05 Januari 2020 yang juga
sekaligus mulai dilaksanakan dan masih berjalan hingga saat ini. Kelas
digital di SMP Negeri 1 Lamongan merupakan sekolah pertama yang
menerapkan program kelas digital dan ditunjuk sebagai sekolah
percontohan di Kabupaten Lamongan. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Bapak Mujib selaku Waka Kesiswaan sebagai berikut:

”awal mula diterapkannya program kelas digital itu pada tanggal
05 januari 2020, awal semester 2 dengan menggunakan google
classroom. Program kelas digital ini merupakan adanya
kebijakan dari pemerintah daerah, dimana sekolah diharapkan
tidak hanya melaksaakan pembelajaran dengan tatap muka saja,
melainkan menerapkan juga program kelas digital.”%’

% Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.

% Hasil wawancara dengan lbu Winarni, selaku Kepala Tata Usaha, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

% Hasil wawancara dengan Bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 26 November 2020.



66

Bapak Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah juga
menambahkan sebagai berikut:

“kita menjadi pilot project pelaksanaan digitalisasi
pembelajaran atau kelas digital di Kabupaten Lamongan, yang
dilaunching langsung oleh bapak Bupati, pada saat itu yang
menjabat adalah Bapak Fadeli.”®®

Kemudian Ibu Siti Salisa selaku Guru dan Pelaksana Bidang

GTK dan PKB juga membahkan penjelasan mengenai awal mula
dimulainya program kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan sebagai
berikut:

“waktu itu sekolah menggunakan google classroom sesuai saran
dan anjuran dari kebijakan pemerintah, kemudian terjadilah
pandemi. Sekolah kemudian membeli aplikasi yang dinamai
Hybrid Learning, yang tidak sama tampilannya dari google
classroom, lebih memfasilitasi kebutuhan sekolah. Kalau di
google classroom mungkin hanya membuat soal, share materi
saja, tetapi kalau Hybrid Learning ini lebih lengkap. Jadi saat
pandemi tiba, kepala sekolah memutuskan untuk membeli
aplikasi itu. Dan kelas digital ini masih diterapkan oleh sekolah
hingga hari ini.”*

Alasan diterapkannya program kelas digital di: SMP Negeri 1

Lamongan yakni kelas digital dianggap dapat mempermudah siswa dan
guru dalam proses pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Bapak Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah sebagai berikut:

“alasan diterapkannya kelas digital yaitu untuk mempermudah
dalam pembelajaran, mempermudah dalam menyerap materi
para siswa, dan lebih efektif dan efisien, karena sumber-sumber
informasi, sumber-sumber pembelajaran, buku-buku itu sudah

% Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.

9 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Salisa, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada tanggal
26 November 2020.
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ada didalam internet (e-book). Jadi sekarang sudah
meminimalisir kertas, sehingga anak-anak lebih efektif, efisien,
lebih cepat dan bisa melalang buana mencari informasi
sebanyak-banyaknya di internet melalui bimbingan guru.”%

Penerapan program kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan ini

tentunya memiliki tujuan, yakni untuk memperkenalkan variasi belajar
mengajar selain tatap muka. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu

Lilik selaku Guru dan Wali Kelas sebagai berikut:

“kelas digital itu sebuah inovasi, kita tidak mungkin
meninggalkan inovasi pembelajaran yang berbasis digital.
Karena ini sudah menjadi sebuah ketentuan atau sebuah
perkembangan teknologi. Maka dari itu tujuannya adalah untuk
memperkenalkan variasi belajar kepada siswa. Selain belajar
tatap muka, kita juga dapat melaksanakan pembelajaran dengan
media digital, yang memang ini era dari anak-anak Kkita
sekarang, yang kita kenal dengan era milenial atau era
digitalisasi. Dimana pendidikan, pembelajaran juga harus
mengikuti perkembangan zaman yaitu dengan digitalisasi.”*%

Program kelas digital ini memiliki kelebihan, sebagaimana hasil

wawancara dengan Bapak Mujib selaku Waka Kesiswaan sebagai

berikut:

“kelebihannya itu efektifitas, efisiensi, untuk kelebihan yang
utama itu adalah kaitannya dengan jangkauan materi yang bisa
dengan mudah dicari oleh anak-anak. Jadi materi itu tidak
didapat dari guru saja tapi juga dari internet yang sebagai
sumber utama pembelajaran.”*%

Kemudian 1Ibu Siti Aisyah selaku Waka Humas juga

menambahkan kelemahan dari adanya kelas digital sebagai berikut:

100 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.
101 Hasil wawancara dengan lIbu Lilik, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada tanggal 05

Mei 2021.

102 Hasil wawancara dengan Bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.
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“kelemahannya itu pada sisi penggunaan gadgetnya. Kalau
anak-anak kita penggunaan gadgetnya sembrono, tidak
mengikuti kaidah-kaidah yang baik, itu juga akan menjadi
sebuah hal negatif. Untuk itu sekolah harus membekali anak-
anak dengan karakter, agar dalam penggunaan gadget tidak
sembrono atau tidak lalai, jadi digunakan untuk hal-hal yang
positif saja.”%

Dalam penerapannya, ada beberapa faktor pendukung dalam

berjalannya program kelas digital, sebagaimana hasil wawancara
dengan Bapak Aziz selaku Waka Kurikulum sebagai berikut:

“pendukungnya ya rata-rata anak-anak kita sudah memiliki
gadget, kemudian wifi juga sudah kita sediakan sehingga anak-
anak dalam pelaksanaan pembelajaran digitalisasi itu merasa
nyaman. Guru-guru disini juga rata-rata sudah memiliki laptop.
Jadi itu semua menjadi sarana pendukung pembelajaran digital
di SMP Negeri 1 Lamongan.”%

Kemudian Ibu Lilik selaku Guru dan Wali Kelas juga

menambahkan faktor pendukung berjalannya program kelas digital
sebagai berikut:

“tentu saja ketersediaan jaringan dan alat yang menjadi faktor
pendukung. Seperti laptop, HP, dan jaringan internet yakni wifi
atau paket data.”%®

Program kelas digital ini tentu saja memiliki hambatan dalam

dalam pelaksanaannya yakni dengen Kketesediaan paket data
sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam selaku

Kepala Sekolah sebagai berikut:

103 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah, selaku Waka Humas, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

104 Hasil wawancara dengan Bapak Aziz, selaku Waka Kurikulum, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

105 Hasil wawancara dengan Ibu Lilik, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada tanggal 05

Mei 2021.
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“hambatannya itu satu, misalnya ketersediaan paket data
internet. Karena anak-anak kita tidak semuanya dari orang-
orang mampu, ada yang berasal dari keluarga kurang mampu.
Namun untuk anak-anak yang kurang mampu, sekolah
menyediakan wifi, paket data internet. Bahkan juga dari dana
BOS diperkenankan untuk memberikan paket data untuk
pembelajaran anak-anak, khususnya di masa pandemi ini. Dari
pemerintah juga dapat, yang ditransfer langsung dari kementrian
itu, baik guru maupun siswa.”’1%

Tingkat keberhasilan diterapkannya program kelas digital ini

dapat dilihat melalui penilaian, capaian hasil atau pretasi belajar
sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Lilik selaku Guru dan Wali

Kelas sebagai berikut:

“tingkat keberhasilan itu kan nanti bisa diukur dengan capaian
hasil atau prestasi belajar, melalui rapot, melalui nilai. Kalau
dikatakan berhasil 100% ya belum, karena banyak kendala juga.
Kurang lebih sekitar 80% lah tingkat keberhasilan pembelajaran
dengan digitalisasi. Karena ada kaitannya juga dengan
penyediaan paket data, motivasi orang tua kepada anak itu juga
bervariasi.”%

Yang didapatkan dari penerapan program kelas digital ini yakni

dengan adanya peningkatan prestasi belajar, dan peningkatan motivasi
belajar sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Mujib selaku

Waka Kesiswaan sebagai berikut:

“yang didapatkan dari adanya kelas digital ya prestasi
belajarnya anak-anak meningkat, motivasinya meningkat,
kemudian pembelajaran menjadi smart, menjadi senang, joyful
learning, karena ini sesuai era anak-anak Kita, era digital.””*%®

106 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.
107 Hasil wawancara dengan Ibu Lilik, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada tanggal 05

Mei 2021.

108 Hasil wawancara dengan Bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.
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Program kelas digital ini sudah diterapkan oleh seluruh guru

proses belajar mengajarnya sebagaimana hasil wawancara

dengan Ibu Siti Salisa selaku Guru dan Pelaksana Bidang GTK dan

PKB sebagai berikut:

“tentunya semua guru disini dalam proses pembelajarannya
sudah melalui digital dengan media aplikasi yang sudah dimiliki
oleh sekolah kita. Tidak hanya guru saja, seluruh warga sekolah
juga mengaksesnya dari kepala sekolah, TU, semuanya sudah
terfasilitasi didalam aplikasi Hybrid Learning itu. Karena
didalam aplikasi tersebut sudah sangat lengkap, tidak hanya
proses pembelajaran saja, akan tetapi banyak fasilitas yang
tersedia. Seperti tanda tangan kehadiran, administrasi dan lain-
lain sudah ada didalam aplikasi tersebut.”%

Penerapan program kelas digital ini mendapatkan respon yang

baik dari siswa siswi sebagaimana hasil wawancara dengan lbu Siti

Aisyah selaku Waka Humas sebagai berikut:

“bagus responnya, anak-anak merespon dengan baik. Karena, ya
ini sudah zaman mereka, jadi mereka sesuai dengan eranya
memanfaatkan gadget untuk pembelajaran. Untuk masalahnya
ya misalnya Kketersediaan paket ‘datanya, = kemudian
permasalahan lain mungkin penggunaan gadget yang tidak
sesuai dengan prosedur, tidak sesuai dengan ketentuan, nah itu
masalah-masalahnya.”'

Kemudian Bapak Aziz selaku Waka kesiswaan juga

menambahkan penjelasan sebagai berikut:

109 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Salisa, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada

tanggal 05 Mei 2021.

110 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah, selaku Waka Humas, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.
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“pembelajaran digital ini efektif dan efisien, sehingga capaian-
capaiannya juga cukup bagus, cukup baik, karena anak-anak
juga merespon materi dengan cepat.”*

Gurupun memberikan respon yang cukup baik dengan adanya
program kelas digital ini sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak

Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah sebagai berikut:

“guru-guru juga senang, artinya guru-guru itu mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, sampai ulangan juga memanfaatkan
digitalisasi, juga lebih mudah, lebih efektif, dan tidak ribet,
karena sudah difasilitasi dengan komputer atau laptop yang
mereka miliki.”*'?

Model pembelajaran kelas digital ini menggunakan model
sesuai dengan kurikulum vyang dianut vyaitu kurikulum K13
sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Aziz selaku Waka

Kurikulum sebagai berikut:

“modelnya ya mengikuti model sesuai dengan kurikulum yang
kita anut, K13, jadi model pembelajaran K13 'kan sudah ada
pakemnya, ada pada Permen No. 22 Tahun 2016 tentang standar
proses, nah itukan sudah diatur disana. Artinya guru-guru kita
dalam mengemas pembelajaran menggunakan pembelajaran
active learning, jadi siswa yang aktif, dengan pendekatan-
pendekatan yang sudah ada didalam kurikulum K13 itu.”**3

11 Hasil wawancara dengan Bapak Aziz, selaku Waka Kurikulum, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

112 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.

113 Hasil wawancara dengan Bapak Aziz, selaku Waka Kurikulum, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.
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Kemudian Bapak Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah
mempertegas lagi  mengenai  keefektifan dan  keefisienan
diterapkkannya program kelas digital ini sebagai berikut:

“program kelas digital ini berjalan dengan efektif dan efisien

sesuai dengan harapan dan akan terus disempurnakan.”!

Sebuah institusi dapat dikatakan bermutu ialah ketika sikap,
pengetahuan dan keterampilannya baik serta meningkat sebagaimana
hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah
sebagai berikut:

“mutu pendidikan adalah sebuah harapan yang ingin dicapai

oleh sebuah institusi pendidikan terkait dengan hasil yang

diperoleh setelah para siswa diproses. mutu pendidikan itu nanti
bisa terlihat dari kompetensi yang diperoleh, sikap yang
dimiliki, keterampilan yang dimiliki. Jadi ukurannya disitu,

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kalau meningkat berarti
mutu pendidikan di sebuah sekolah itu sudah bagus.”**

Kemudian Ibu winarni selaku Kepala Tata Usaha juga

memberikan pengertian mengenai mutu pendidikan sebagai berikut:

“mutu pendidikan yaitu ukuran baik atau buruknya serta kualitas
dari sebuabh institusi itu sendiri.”*®

Upaya peningkatan mutu di SMP Negeri 1 Lamongan yakni

dengan memperbaiki kualitas dari segala aspek sebagaimana hasil

114 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 05 Mei 2021.

115 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 06 Mei 2021.

116 Hasil wawancara dengan Ibu Winarni, selaku Kepala Tata Usaha, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.
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wawancara dengan lbu Siti Aisyah selaku Waka Humas sebagai

berikut:

“upaya peningkatan mutu ya dengan memperbaiki segala aspek
yang ada didalam sekolah. Seperti mengikuti pelatihan-
pelatihan, itu untuk guru ya, meningkatkan kompetensi yang
dimiliki, dan tentunya juga menyediakan sarana prasarana atau
alat dan bahan dalam kegiatan belajar mengajar agar dapat
mengikuti perkembangan dalam dunia pendidikan.”*

Kemudian Bapak Aziz selaku Waka Kurikulum menambahkan

sebagai berikut:

“upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 1
Lamongan ini ya tentunya dengan berusaha terus melaksanakan
8 Standar Nasional Pendidikan dan akan terus berusaha untuk

menyempurnakan sebagaimana mestinya.”!

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu
pendidikan di SMP Negeri 1 lamongan sebagaimana hasil wawancara
dengan Bapak Mujib selaku Waka Kesiswaan sebagai berikut:

“untuk faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu

pendidikan, pertama, ada kepemimpinan kepala sekolah itu

sendiri, kedua, tentu guru-guru dan tenaga kependidikan lainnya

juga, kemudian ketiga dari siswa dan siswinya, dan keempat
kurikulum yang dianut.”**

Kemudian Ibu Siti Salisa selaku Guru dan Pelaksana Bidang

GTK dan PKB juga menambahkan sebagai berikut:

117 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah, selaku Waka Humas, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

118 Hasil wawancara dengan Bapak Aziz, selaku Waka Kurikulum, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

119 Hasil wawancara dengan Bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 06 Mei 2021.
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“manajemen sekolah yang baik juga menjadi salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi peningkatan mutu. Karena sekolah
dapat dikatakan bermutu jika manajemen dalam sekolah
tersebut baik.”!?

Bapak Khoirul Anam selaku Kepala Sekolah menegaskan

mengenai mutu di SMP Negeri 1 Lamongan sebagai berikut:

“Mutu sekolah kita bisa saya pastikan atau saya jamin baik.
Dapat dilihat dari akreditasinya, kita, SMP Negeri 1 Lamongan
ini sudah terakreditasi A. Kemudian sekolah kita juga menjadi
sekolah rujukan di Kabupaten Lamongan. Hingga saat ini,
sekolah kita juga masih menjadi sekolah favorit nomor 1 di
Kabupaten Lamongan, kemudian masih banyak lagi prestasi-
prestasi yang sudah diraih oleh sekolah Kita, seperti sekolah
adiwiyata mandiri, sekolah ramah anak, kita juga pernah
menyandang sebagai Rintisan Sekolah Berstandar Internasional
atau yang disebut RSBI, dan lain-lain.”*#

Implementasi program kelas digital ini memberikan dampak

terhadap mutu di SMP Negeri 1 Lamongan sebagaimana hasil

wawancara dengan Bapak Khoirul Anam selaku Kepala sekolah

sebagai berikut:

“implementasi program kelas digital ini sangat berdampak
sekali terhadap mutu pendidikan. Karena digitalisasi itu kan
sebuah media untuk mempermudah tranfermasi pembelajaran.
Jadi sangat-sangat berhubungan dengan mutu pendidikan. Dan
tentunya, mutu juga akan mengalami peningkatan.””*?

120 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Salisa, selaku Guru, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada

tanggal 06 Mei 2021.

121 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 06 Mei 2021.
122 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, selaku Kepala Sekolah, di SMP Negeri 1
Lamongan, pada tanggal 06 Mei 2021.
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Dengan adanya program kelas digital ini juga berdampak pada
pretasi siswa sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Mujib
selaku Waka Kesiswaan sebagai berikut:

“prestasi siswa kita juga meningkat. Jadi sekarang banyak hal-
hal yang berkaitan, lomba-lomba juga sudah serba digital,
lomba-lomba online. Kemarin ada beberapa siswa yang masuk
jalur nominasi olimpiade matematika internasional, termasuk
juga lomba-lomba yang lain, matematika, sains, olahraga, dan
sebagainya, termasuk kaitannya dengan penguasaan IT itu kan
juga dilombakan. Jadi itu berdampak sekali, anak-anak kita juga
mengalami peningkatan dalam prestasinya.”!?

SMP Negeri 1 Lamongan akan terus menerapkan program kelas

digital sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam
selaku Kepala Sekolah sebagai berikut:

“program kelas digital ini akan terus kita laksanakan dan terus
kita kembangkan, disesuaikan dengan perkembangan IT.
Karena IT ini kan tidak stagnant, selalu ada progress dan selalu
berkembang, sehingga seluruh komponen sekolah harus
melakukan upgrade, harus meningkatkan kompetensi di bidang
IT. Meskipun kegiatan pembelajaran dengan tatap muka, bukan
hanya sekedar online seperti saat pandemi ini. Sebelum pandemi
pun kita sudah menerapkan program kelas digital ini kan. Kelas
kita kan kelas digital, jadi sudah kita sediakan wifinya,
internetnya, LCDnya, dan lain-lainnya, baru ketika pandemi ini
kita pembelajarannya dengan online, tetapi ketika pembelajaran
tatap muka ya tetap digital.”

Mutu pada SMP Negeri 1 Lamongan ini baik, setelah penerapan

program Kkelas digital menjadi semakin baik sebagaimana hasil
wawancara dengan Bapak Aziz selaku Waka Kurikulum sebagai

berikut:

123 Hasil wawancara dengan Bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 06 Mei 2021.
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“SMP Negeri 1 Lamongan ini kan sekolah favorit pertama di
Kabupaten Lamongan, sekolah kita juga sudah terakreditasi A,
jadi mutu di sekolah kita seharusnya sudah tidak diragukan lagi,
ditambah beberapa prestasi yang sudah Kkita raih juga kan.
Kemudian sekolah kita juga yang ditunjuk pertama kali untuk
menerapkan program kelas digital ini, yang kemudian menjadi
sebagai sekolah percontohan bagi sekolah-sekolah lainnya yang
ada di Kabupaten Lamongan. Tentunya juga bisa dipastikan
bahwa dengan penerapan program kelas digital ini menjadikan
mutu di sekolah kita semakin baik dan meningkat karena kita
akan selalu mengikuti perkembangan dalam dunia pendidikan
terutama dibidang IT atau digitalisasi.”***

C. Pembahasan

1. Implementasi Program Kelas Digital di SMP Negeri 1 Lamongan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi ialah
pelaksanaan, penerapan. Sedangkan pengertian implementasi menurut
para ahli yang dikemukakan oleh Usman ialah sebuah aktivitas
terencana yang dilakukan dengan sungguh-sungguh guna mencapai
suatu tujuan kegiatan. Maka dari itu, implementasi tidaklah berdiri

sendiri melainkan dipengaruhi oleh objek berikutnya.?

Kemudian implementasi yang dikemukakan Kadir ialah
aktivitas yang dilakukan guna menguji data serta menerapkan sistem
yang didapat dari adanya proses penyeleksian. Sedangkan menurut

Fullan implementasi ialah proses untuk merealisasikan ide, program

124 Hasil wawancara dengan Bapak Aziz, selaku Waka Kurikulum, di SMP Negeri 1 Lamongan,
pada tanggal 05 Mei 2021.

125 Ali Miftakhu Rosyad, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Pembelajaran di
Lingkungan Sekolah”, 176.
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dan juga serangkaian aktivitas baru dengan tujuan agar terjadinya

perubahan kearah yang lebih baik.

Jadi kesimpulan dari pengertian implementasi ialah suatu proses
yang dilakukan guna menilai, mengevaluasi serta mengukur apakah
suatu peraturan dan kebijakan dapat berjalan dengan baik sesuai yang
diharapkan, kemudian akan dipertimbangkan dan diambil keputusan
apakah harus ada evaluasi atau tidak terhadap program yang diterapkan

tersebut.'?

Kelas digital merupakan kelas yang proses pembelajarannya
memanfaatkan internet, multimedia serta alat digital lainnya. Dalam
penerapannya, kelas digital dilakukan secara online berbasis aplikasi

atau website.

Kelas digital adalah suatu sistem yang dapat membuat siswa
agar dapat belajar lebih luas dan lebih beragam serta komunikasi antara
pendidik dengan peserta didik dapat lebih aktif dengan memanfaatkan

adanya teknologi dan jaringan internet saat ini.*?’

SMP Negeri 1 Lamongan Kini telah menerapkan program kelas
digital. Program kelas digital ini di launching langsung oleh Bupati

Lamongan yakni Bapak Fadeli pada tanggal 05 Januari 2020 yang juga

126 Diding Rahmat, “Implementasi Kebijakan Program Bantuan Hukum Bagi Masyarakat Tidak
Mampu di Kabupaten Kuningan”, 37.

127 Dea Rindiana dan Tazkiyah Firdausi, “Evaluasi Penerapan Kelas Digital pada SMP Al Azhar
21 Sukoharjo”, 78-88.
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sekaligus mulai dilaksanakan dan masih berjalan dengan lancar hingga
saat ini. Kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan merupakan sekolah
pertama yang menerapkan program kelas digital dan ditunjuk sebagai

sekolah percontohan di Kabupaten Lamongan.!?

Tujuan diterapkannya program kelas digital di SMP Negeri 1
Lamongan ini ialah untuk inovasi dalam proses belajar mengajar di
kelas dan untuk memperkenalkan variasi belajar kepada siswa. Jadi
selain kegiatan pembelajaran dengan tatap muka, guru juga dapat
melaksanakan pembelajaran dengan media digital. Guru di tuntut untuk
selalu mengikuti perkembangan agar pendidikan itu dapat berjalan dan

berkembang sesuai dengan zamannya.

Selain adanya tujuan, penerapan kelas digital di SMP Negeri 1
Lamongan ini juga memiliki alasan yakni untuk mempermudah proses
belajar mengajar antara guru dengan siswa didalam kelas maupun diluar
kelas. Program kelas digital juga dianggap lebih efektif dan efisien
karena segala sumber informasi dapat dicari internet. Dan juga tentunya

hal tersebut akan meminimalisir penggunaan kertas.

Kelebihan dari diterapkannya kelas digital yaitu lebih efektif
dan efisien. Karena dengan digitalisasi maka siswa dapat belajar atau

mencari ilmu sebanyak-banyaknya di internet. Sehingga siswa tidak

128 \Wawancara dengan bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada
tanggal 26 November 2020.
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hanya bergantung kepada guru saja, namun siswa apat lebih mandiri

dalam mencari ilmu, tentunya tetap dalam pengawasan guru.

Selain  memiliki kelebihan, kelas digital juga memiliki
kelemahan. Kelemahan dari kelas digital ialah pada jaringan internet
dan pada paket data yang dimiliki siswa. Karena pembelajaran pada
kelas digital ini menggunakan aplikasi, tentunya membutuhkan
jaringan yang bagus agar dapat mengakses atau menjalankan aplikasi
tersebut. Kemudian juga membutuhkan adanya paket data yang dimana
tidak semua siswa mampu untuk membeli. Namun ada solusi mengenai
hal tersebut, yaitu dengan memfasilitasi wifi atau memberikan paket
data secara gratis bagi siswa yang kurang mampu. Sekolah juga
diharapkan untuk membekali anak-anak dengan karakter agar dalam
penggunaan gadget siswa benar-benar menggunakannya untuk kegiatan

pembelajaran tidak untuk hal-hal negatif.

Beberapa masalah yang biasa terjadi dalam dunia pendidikan
lalah kurangnya update referensi materi dalam kegiatan pembelajaran
antara guru dan siswa, sehingga menjadikan suasana kelas yang
membosankan serta kejenuhan yang dirasakan oleh siswa. Tidak hanya
itu, wali dari siswa juga kurang bisa memantau perkembangan dari
anaknya secara langsung, sehingga wali dari siswa hanya menerima
laporan yang di dapat dari pihak sekolah yang biasanya di sampaikan

pada akhir semester.
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Solusi yang dapat di lakukan dengan adanya masalah tersebut
ialah dengan menerapkan sistem pengelolaan kelas digital yang dimana
materi pembelajaran diberikan secara online berbasis website atau
aplikasi, semua kegiatan pembelajaran akan dilakukan melalui website
atau aplikasi tersebut, termasuk proses pembelajaran, pemberian tugas,
pengumpulan tugas, ujian, serta koreksi ujian, kemudian juga sistem
yang dapat melaporkan kepada wali murid mengenai sistem absensi

digital yang terekam, nilai tugas dan ujian online berbasis website.

Dengan diterapkannya kelas digital tersebut maka banyak
pendidik yang merasa tugasnya lebih ringan karena adanya sistem ujian
online yang sekaligus hasilnya akan terkoreksi secara otomatis. Siswa
juga bisa menggunakan smartphonenya untuk belajar kapanpun dan
dimanapun, serta wali murid juga dapat melihat aktifitas dari anaknya

secara real time.12°

Ada 3 faktor penting yang dapat mendorong Kkeberhasilan
pelaksanaan kelas digital yakni pendidik atau guru, siswa, dan
teknologi. Dalam pelaksanaannya, guru menyiapkan pengetahuan dan
keterampilan untuk membuat media guna menunjangnya proses belajar
mengajar. Tidak hanya itu, Latip mengemukakan bahwa guru harus

memiliki kreativitas serta berpengalaman dalam melakukan interaksi

129 Anggit Dwi Hartanto, Marita Nur Harjanti. 2018. Implementasi Teknologi Pembelajaran dan
Kelas Digital untuk SMP Kota Yogyakarta. Prosiding Seminar Nasional Seri 8. Yogyakarta: 27
Desember 2018. 58.
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melalui media teknologi dengan siswa. Sementara itu, siswa merupakan
faktor penting dalam menyukseskan proses belajar mengajar pada kelas
digital. Faktor teknologi juga sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran, yang tidak lain dibutuhkan guna melakukan komunikasi

antara guru dan siswa. ¥

Faktor pendukung berjalannya program kelas digital di SMP
Negeri 1 lamongan adalah dengan ketersediaan jaringan dan alat.
Seperti handphone, laptop, tablet, komputer, paket data, wifi, dan lain

sebagainya.

Begitu juga faktor penghambat berjalannya program kelas
digital di SMP Negeri 1 lamongan yakni jaringan dan alat. Karena tidak
semua siswa berasal dari keluarga yang mampu, namun juga ada yang
berasal dari keluarga kurang mampu, maka dari itu sekolah
memfasilitasi wifi dan paket data gratis bagi siswa yang kurang mampu.
Selama pandemi ini semua siswa mendapatkan paket data gratis dari
pemerintah, sehingga sejauh ini pelaksanaan program kelas digital di

SMP Negeri 1 Lamongan berjalan dengan lancar.

Penerapan program kelas digital ini mendapatkan respon yang
baik, baik itu dari siswa maupun guru. Karena dianggap efektif, efisien,

dan tidak ribet. Mulai dari perencanan, pelaksanaan, hingga penilaian

130 Reni Kurniawati Pertiwi, Sutama, “Membudayakan Kelas Digital untuk Membimbing Siswa
dalam Pembelajaran ditengah Pandemi Covid-19~, 356.
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memanfaatkan digitalisasi. Capaian dari siswa selama penerapan
program juga cukup baik, karena siswa dapat merespon materi dengan

cepat.

Menurut Rohmah, manfaat yang bisa diambil dari pembelajaran
kelas digital, antara lain: (1) meminimalisir waktu dalam proses belajar
mengajar serta membuat lebih ekonomis biaya studi, (2) memudahkan
pemahaman siswa akan materi pembelajaran, (3) lebih mudah untuk
berbagi informasi mengenai materi pembelajaran dan (4) siswa dapat
belajar secara luas dan tidak hanya di kelas tetapi di luar kelas juga,
serta siswa juga dapat mengakses dunia luar melalui jaringan internet,

(5) semua siswa bisa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.*!

Dengan adanya program kelas digital ini, prestasi belajar dan
motivasi belajar dari siswa dan siswa SMP Negeri 1 Lamongan
meningkat, kemudian pembelajaran juga menjadi semakin diminati
oleh siswa dan siswi karena lebih menyenangkan, tidak-membosankan,
dan sangat sesuai dengan kemajuan zaman saat ini yakni serba

digitalisasi.

181 Didi Pianda, Rahmiati, “Peningkatan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
dengan Google Classroom sebagai Kelas Digital Berbantuan Aplikasi Geogebra”, 98.



83

2. Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan

Menurut Sallis ada 2 perspektif pengertian mutu, yakni mutu
absolut dan mutu relatif. Mutu absolut bersifat mutlak atau tidak dapat
ditawar-tawar lagi atau suatu keadaan yang ditentukan sepihak oleh
produsen. Mutu disini diartikan sebagai sesuatu yang paling baik
menurut produsen. Sedangkan mutu relatif merupakan standar mutu
yang ditetapkan melalui penilaian dari konsumen. Maka bisa saja
barang atau jasa dikatakan bermutu oleh konsumen yang satu, belum

tentu bermutu juga oleh konsumen lainnya.!*

Mutu pendidikan sangat penting dan harus direncanakan agar
kualitas dari sekolah menjadi baik sesuai harapan warga sekolah dan
luar sekolah, karena mutu tidak dapat tercipta begitu saja. Dalam
terciptanya mutu yang baik, maka perlu adanya strategi dari institusi
dan harus menggunakan pendekatan yang sistematis dengan adanya
perencanaan yang sebaik-baiknya. Salah satu upaya peningkatan mutu

ialah dengan adanya perencaanan strategi.'*

Josep Juran mengemukakan bahwa ada 10 cara agar dapat

meningkatkan mutu pendidikan, antara lain:

a. Membangun rasa inisiatif untuk melakukan perbaikan serta

peningkatan.

132 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, 295-297.
133 Rohiat, Manajemen Sekolah — Teori dasar dan Praktik, 52.
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b. Menentukan tujuan dalam rangka perbaikan serta peningkatan.

¢. Melakukan kerjasama untuk mecapai tujuan.

d. Membuat kegiatan pelatihan.

e. Mengajarkan cara untuk memecahkan suatu masalah.

f. Memberitahukan akan adanya kemajuan dalam hal perbaikan serta
peningkatan.

g. Mengapresiasi semua hasil kerjasama.

h. Mendiskusikan hasil.

i. Berusaha menjaga semaksimal mungkin agar tidak terjadi
penurunan.

j. Melakukan peningkatan dalam setiap tahunnya.'®*

Menurut Saleh, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
ialah dengan mengikuti pelatihan-pelatihan serta meningkatkan
kompetensi yang dimiliki, pengadaan bahan dan alat untuk proses
belajar mengajar, memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, dan

peningkatan mutu manajemen pendidikan.

Manajemen ialah suatu cara untuk sekolah agar dapat
meningkatkan mutu kinerja pendidik dan tenaga kependidikan secara

terencana, teratur serta berkesinambungan. Tidak hanya itu, sekolah

134 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, 295-297.

135 Murni Yanto dan Irwan Fathurrochman, “Manajemen Kebijakan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan”, 127.
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juga menawarkan kepada masyarakat untuk bisa bergabung dalam

usaha peningkatan mutu sekolah.

Manajemen peningkatan mutu sekolah ialah sebuah strategi
yang dibentuk dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pendidikan
dengan cara memberikan tanggung jawab serta pengambilan keputusan
kepada kepala sekolah yang juga melibatkan partisipasi individual, baik

dari personal sekolah maupun anggota masyarakat.'3®

Dengan menerapkan manajemen peningkatan mutu berbasis
sekolah maka dapat membuat perubahan pada pola manajemen
pendidikan yang sebelumnya menggunakan sistem sentralisasi beralih
ke sistem desentralisasi. Pengelolaan pendidikan serta desainnya dibuat
oleh daerah agar berjalan secara efektif dan efisien merupakan sistem

desentralisasi.®’

Upaya meningkatkan mutu di SMP Negeri 1 Lamongan yakni
dengan mengikuti kegiatan pelatihan untuk guru-guru di luar sekolah,
serta dengan meningkatkan kompetensi yang dimiliki, kemudian
menyediakan atau memfasilitasi bahan dan alat dalam proses belajar
mengajar, memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, dan berusaha
terus melaksanakan 8 Standar Nasional Pendidikan dan akan terus

berusaha untuk menyempurnakan sebagaimana mestinya.

136 prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah Strategi Peningkatan Mutu dan Daya
Saing Lembaga Pendidikan Islam, 124.
187 Yana Wardana, Manajemen Pendidikan untuk Peningkatan Daya Saing Bangsa, 18.
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Sudarwan Danim berpendapat, lima faktor dominan dalam

peningkatan mutu pendidikan, yakni:

a. Kepala sekolah harus punya serta paham akan visi kerja, dapat
bekerja keras, memiliki jiwa kerja yang tinggi, tekun dan sabar saat
melakukan pekerjaan, melayani dengan optimal, dan memiliki sifat
disiplin dalam bekerja.

b. Guru, yakni guru harus dilibatkan dengan lebih mengembangkan
kompetensinya dan ikut dalam kegiatan-kegiatan seminar, lokakarya
dan pelatihan, dengan mengikuti kegiatan-kegiatan demikian, guru
dapat menerapkan ilmu-ilmu yang didapat ke sekolah.

c. Siswa, pendekatan yang harus dilakukan terhadap siswa yakni
pendekatan dengan metode anak sebagai pusat maka, dengan begitu
kompetensi serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa akan terlihat,
sehingga sekolah akan dipandang baik karena memiliki siswa-
siswanya yang berbakat.

d. Kurikulum, yakni dengan menerapkan kurikulum yang konsisten,
dinamis, serta terpadu akan mendapatkan standar mutu sesuai
dengan yang diharapkan, dengan begitu tujuanpun dapat tercapai
dengan maksimal.

e. Jaringan kerjasama, yakni dengan adanya jaringan kerjasama baik
dengan lingkungan sekolah, wali murid, masyarakat, serta
organisasi-organisasi diluar lingkungan sekolah seperti perusahaan

bahkan instansi pemerintahan maka lulusan dapat diterima dengan
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baik dalam dunia kerja. 1%
Ada 5 faktor yang dianggap dapat mempengaruhi peningkatan

mutu di SMP Negeri 1 Lamongan, yakni:

a. Kepemimpinan kepala sekolah
b. Guru dan tenaga kependidikan
c. Siswa

d. Kurikulum

e. Manajemen sekolah

3. Proses Penerapan Program Kelas Digital di SMP Negeri |
Lamongan
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Rashty, terdapat tiga
model dalam pembelajaran kelas digital, yaitu adjunct, mixed, dan
mode penuh. Dalam mode adjunct, merupakan model dimana
penggunaan teknologi dan media online hanya digunakan sebagai
selingan. Sementara pada model mixed, merupakan bentuk kombinasi
dari pembelajaran offline dan online, namun di sini sifat dari
pembelajaran online tidak dapat terpisahkan dari proses pembelajaran.

Sementara pada mode penuh atau full merupakan dimana seluruh

138 Moh. Saifulloh, Zainul Muhibbin dan Hermanto, “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di
Sekolah”, 207.
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kegiatan belajar mengajar sepenuhnya dilakukan melalui media online

berbasis website atau aplikasi tanpa adanya tatap muka. 3

Pada proses penerapan program kelas digital di SMP Negeri |
Lamongan, sesuai dari hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa menggunakan model mixed, atau
merupakan bentuk kombinasi antara kelas online dan offline. dilansir
dari hasil wawancara yang dilakukan bersama Kepala Sekolah,
didapatkan informasi bahwa pelaksanaan program kelas digital SMP
Negeri | Lamongan ini sudah tidak lagi bergantung pada google
classroom namun sudah menggunakan website berbayar yaitu hybrid
learning yang didalamnya tidak hanya mencakup video conference,
namun juga fitur absensi, administrasi, pengumpulan PR, dan lain-lain.
Sehingga meski sudah memberlakukan tatap muka, namun penerapan
kelas digital yang dapat diakses melalui website resmi yang hanya bisa

diakses oleh siswa itu tidak bisa ditinggalkan.

Dalam proses penerapannya, agar berjalan dengan baik, Kepala
Sekolah juga mengoptimalkan fasilitas yang ada dengan selain
melakukan pembelian fasilitas aplikasi Hybird Learning, pihak sekolah
juga membekali kemampuan digital dan teknologi kepada para guru dan
anak-anak agar dapat mengarah pada era digital. Pun untuk pendanaan,

pihak sekolah memanfaatkan dana bantuan pemerintah dikarenakan

139 K. Sutame. 2019. Membangun Kelas Digital Berbasis Classroom SMK Negeri 3 Banjarmasin.
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika. Banjarmasin: 12 Oktober 2019. 98.
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program kelas digital tersebut juga merupakan salah satu kebijakan
pemerintah Lamongan dengan menggunakan SMP Negeri 1 Lamongan

sebagai pilot project.

4. Implementasi Program Kelas Digital dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan
Kelas digital merupakan kelas yang proses pembelajarannya
memanfaatkan internet, multimedia serta alat digital lainnya. Dalam
penerapannya, kelas digital dilakukan secara online berbasis aplikasi

atau website.

Kelas digital adalah suatu sistem yang dapat membuat siswa
agar dapat belajar lebih luas dan lebih beragam serta komunikasi antara
pendidik dengan peserta didik dapat lebih aktif dengan memanfaatkan

adanya teknologi dan jaringan internet saat ini.°

SMP Negeri 1 Lamongan kini telah menerapkan program kelas
digital. Program kelas digital ini di launching langsung oleh Bupati
Lamongan yakni Bapak Fadeli pada tanggal 05 Januari 2020 yang juga
sekaligus mulai dilaksanakan dan masih berjalan dengan lancar hingga

saat ini. Kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan merupakan sekolah

140 Dea Rindiana dan Tazkiyah Firdausi, “Evaluasi Penerapan Kelas Digital pada SMP Al Azhar
21 Sukoharjo”, 78-88.
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pertama yang menerapkan program kelas digital dan ditunjuk sebagai

sekolah percontohan di Kabupaten Lamongan.'#

Tujuan diterapkannya program kelas digital di SMP Negeri 1
Lamongan ini ialah untuk inovasi dalam proses belajar mengajar di
kelas dan untuk memperkenalkan variasi belajar kepada siswa. Jadi
selain kegiatan pembelajaran dengan tatap muka, guru juga dapat
melaksanakan pembelajaran dengan media digital. Guru di tuntut untuk
selalu mengikuti perkembangan agar pendidikan itu dapat berjalan dan

berkembang sesuai dengan zamannya.

Selain adanya tujuan, penerapan kelas digital di SMP Negeri 1
Lamongan ini juga memiliki alasan yakni untuk mempermudah proses
belajar mengajar antara guru dengan siswa didalam kelas maupun diluar
kelas. Program kelas digital juga dianggap lebih efektif dan efisien
karena segala sumber informasi dapat dicari internet. Dan juga tentunya

hal tersebut akan meminimalisir penggunaan kertas.

Kelebihan dari diterapkannya kelas digital yaitu lebih efektif
dan efisien. Karena dengan digitalisasi maka siswa dapat belajar atau
mencari ilmu sebanyak-banyaknya di internet. Sehingga siswa tidak
hanya bergantung kepada guru saja, namun siswa apat lebih mandiri

dalam mencari ilmu, tentunya tetap dalam pengawasan guru.

141 Wawancara dengan bapak Mujib, selaku Waka Kesiswaan, di SMP Negeri 1 Lamongan, pada
tanggal 26 November 2020.
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Selain memiliki kelebihan, kelas digital juga memiliki
kelemahan. Kelemahan dari kelas digital ialah pada jaringan internet
dan pada paket data yang dimiliki siswa. Karena pembelajaran pada
kelas digital ini menggunakan aplikasi, tentunya membutuhkan
jaringan yang bagus agar dapat mengakses atau menjalankan aplikasi
tersebut. Kemudian juga membutuhkan adanya paket data yang dimana
tidak semua siswa mampu untuk membeli. Namun ada solusi mengenai
hal tersebut, yaitu dengan memfasilitasi wifi atau memberikan paket
data secara gratis bagi siswa yang kurang mampu. Sekolah juga
diharapkan untuk membekali anak-anak dengan karakter agar dalam
penggunaan gadget siswa benar-benar menggunakannya untuk kegiatan

pembelajaran tidak untuk hal-hal negatif.

Beberapa masalah yang biasa terjadi dalam dunia pendidikan
ialah kurangnya update referensi materi dalam kegiatan pembelajaran
antara guru dan siswa, sehingga menjadikan suasana kelas yang
membosankan serta kejenuhan yang dirasakan oleh siswa. Tidak hanya
itu, wali dari siswa juga kurang bisa memantau perkembangan dari
anaknya secara langsung, sehingga wali dari siswa hanya menerima
laporan yang di dapat dari pihak sekolah yang biasanya di sampaikan

pada akhir semester.

Solusi yang dapat di lakukan dengan adanya masalah tersebut
ialah dengan menerapkan sistem pengelolaan kelas digital yang dimana

materi pembelajaran diberikan secara online berbasis website atau
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aplikasi, semua kegiatan pembelajaran akan dilakukan melalui website
atau aplikasi tersebut, termasuk proses pembelajaran, pemberian tugas,
pengumpulan tugas, ujian, serta koreksi ujian, kemudian juga sistem
yang dapat melaporkan kepada wali murid mengenai sistem absensi

digital yang terekam, nilai tugas dan ujian online berbasis website.

Dengan diterapkannya kelas digital tersebut maka banyak
pendidik yang merasa tugasnya lebih ringan karena adanya sistem ujian
online yang sekaligus hasilnya akan terkoreksi secara otomatis. Siswa
juga bisa menggunakan smartphonenya untuk belajar kapanpun dan
dimanapun, serta wali murid juga dapat melihat aktifitas dari anaknya

secara real time.1*2

Ada 3 faktor penting yang dapat mendorong keberhasilan
pelaksanaan kelas digital yakni pendidik atau guru, siswa, dan
teknologi. Dalam pelaksanaannya, guru menyiapkan pengetahuan dan
keterampilan untuk membuat media guna menunjangnya proses belajar
mengajar. Tidak hanya itu, Latip mengemukakan bahwa guru harus
memiliki kreativitas serta berpengalaman dalam melakukan interaksi
melalui media teknologi dengan siswa. Sementara itu, siswa merupakan
faktor penting dalam menyukseskan proses belajar mengajar pada kelas

digital. Faktor teknologi juga sangat berperan penting dalam proses

142 Anggit Dwi Hartanto, Marita Nur Harjanti. 2018. Implementasi Teknologi Pembelajaran dan
Kelas Digital untuk SMP Kota Yogyakarta. Prosiding Seminar Nasional Seri 8. Yogyakarta: 27
Desember 2018. 58.
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pembelajaran, yang tidak lain dibutuhkan guna melakukan komunikasi

antara guru dan siswa. 143

Faktor pendukung berjalannya program kelas digital di SMP
Negeri 1 lamongan adalah dengan ketersediaan jaringan dan alat.
Seperti handphone, laptop, tablet, komputer, paket data, wifi, dan lain

sebagainya.

Begitu juga faktor penghambat berjalannya program kelas
digital di SMP Negeri 1 lamongan yakni jaringan dan alat. Karena tidak
semua siswa berasal dari keluarga yang mampu, namun juga ada yang
berasal dari keluarga kurang mampu, maka dari itu sekolah
memfasilitasi wifi dan paket data gratis bagi siswa yang kurang mampu.
Selama pandemi ini semua siswa mendapatkan paket data gratis dari
pemerintah, sehingga sejauh ini pelaksanaan program kelas digital di

SMP Negeri 1 Lamongan berjalan dengan lancar.

Penerapan program kelas digital ini mendapatkan respon yang
baik, baik itu dari siswa maupun guru. Karena dianggap efektif, efisien,
dan tidak ribet. Mulai dari perencanan, pelaksanaan, hingga penilaian
memanfaatkan digitalisasi. Capaian dari siswa selama penerapan
program juga cukup baik, karena siswa dapat merespon materi dengan

cepat.

143 Reni Kurniawati Pertiwi, Sutama, “Membudayakan Kelas Digital untuk Membimbing Siswa
dalam Pembelajaran ditengah Pandemi Covid-19~, 356.
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Menurut Rohmah, manfaat yang bisa diambil dari pembelajaran
kelas digital, antara lain: (1) meminimalisir waktu dalam proses belajar
mengajar serta membuat lebih ekonomis biaya studi, (2) memudahkan
pemahaman siswa akan materi pembelajaran, (3) lebih mudah untuk
berbagi informasi mengenai materi pembelajaran dan (4) siswa dapat
belajar secara luas dan tidak hanya di kelas tetapi di luar kelas juga,
serta siswa juga dapat mengakses dunia luar melalui jaringan internet,

(5) semua siswa bisa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 4

Dengan adanya program kelas digital ini, prestasi belajar dan
motivasi belajar dari siswa dan siswa SMP Negeri 1 Lamongan
meningkat, kemudian pembelajaran juga menjadi semakin diminati
oleh siswa dan siswi karena lebih menyenangkan, tidak membosankan,
dan sangat sesuai dengan kemajuan zaman saat ini yakni serba

digitalisasi.

Menurut Sallis ada 2 perspektif pengertian mutu, yakni mutu
absolut dan mutu relatif. Mutu absolut bersifat mutlak atau tidak dapat
ditawar-tawar lagi atau suatu keadaan yang ditentukan sepihak oleh
produsen. Mutu disini diartikan sebagai sesuatu yang paling baik
menurut produsen. Sedangkan mutu relatif merupakan standar mutu

yang ditetapkan melalui penilaian dari konsumen. Maka bisa saja

144 Didi Pianda, Rahmiati, “Peningkatan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
dengan Google Classroom sebagai Kelas Digital Berbantuan Aplikasi Geogebra”, 98.
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barang atau jasa dikatakan bermutu oleh konsumen yang satu, belum

tentu bermutu juga oleh konsumen lainnya.**

Mutu pendidikan sangat penting dan harus direncanakan agar
kualitas dari sekolah menjadi baik sesuai harapan warga sekolah dan
luar sekolah, karena mutu tidak dapat tercipta begitu saja. Dalam
terciptanya mutu yang baik, maka perlu adanya strategi dari institusi
dan harus menggunakan pendekatan yang sistematis dengan adanya
perencanaan yang sebaik-baiknya. Salah satu upaya peningkatan mutu

ialah dengan adanya perencaanan strategi.

Josep Juran mengemukakan bahwa ada 10 cara agar dapat

meningkatkan mutu pendidikan, antara lain:

a Membangun rasa inisiatif untuk melakukan perbaikan serta
peningkatan.

b. Menentukan tujuan dalam rangka perbaikan serta peningkatan.

c. Melakukan kerjasama untuk mecapai tujuan.

d. Membuat kegiatan pelatihan.

e. Mengajarkan cara untuk memecahkan suatu masalah.

f. Memberitahukan akan adanya kemajuan dalam hal perbaikan serta
peningkatan.

g Mengapresiasi semua hasil kerjasama.

145 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, 295-297.
146 Rohiat, Manajemen Sekolah — Teori dasar dan Praktik, 52.
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h. Mendiskusikan hasil.
I. Berusaha menjaga semaksimal mungkin agar tidak terjadi
penurunan.

j. Melakukan peningkatan dalam setiap tahunnya.'4’

Menurut Saleh, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
ialah dengan mengikuti pelatihan-pelatihan serta meningkatkan
kompetensi yang dimiliki, pengadaan bahan dan alat untuk proses
belajar mengajar, memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, dan

peningkatan mutu manajemen pendidikan. 148

Manajemen ialah suatu cara untuk sekolah agar dapat
meningkatkan mutu kinerja pendidik dan tenaga kependidikan secara
terencana, teratur serta berkesinambungan. Tidak hanya itu, sekolah
juga menawarkan kepada masyarakat untuk bisa bergabung dalam

usaha peningkatan mutu sekolah.

Manajemen peningkatan imutu sekolah ialah sebuah strategi
yang dibentuk dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pendidikan

dengan cara memberikan tanggung jawab serta pengambilan keputusan

147 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, 295-297.

148 Murni Yanto dan Irwan Fathurrochman, “Manajemen Kebijakan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan”, 127.
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kepada kepala sekolah yang juga melibatkan partisipasi individual, baik

dari personal sekolah maupun anggota masyarakat.4°

Dengan menerapkan manajemen peningkatan mutu berbasis
sekolah maka dapat membuat perubahan pada pola manajemen
pendidikan yang sebelumnya menggunakan sistem sentralisasi beralih
ke sistem desentralisasi. Pengelolaan pendidikan serta desainnya dibuat
oleh daerah agar berjalan secara efektif dan efisien merupakan sistem

desentralisasi.*®°

Upaya meningkatkan mutu di SMP Negeri 1 Lamongan yakni
dengan mengikuti kegiatan pelatihan untuk guru-guru di luar sekolah,
serta dengan meningkatkan kompetensi yang dimiliki, kemudian
menyediakan atau memfasilitasi bahan dan alat dalam proses belajar
mengajar, memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, dan berusaha
terus melaksanakan 8 Standar Nasional Pendidikan dan akan terus

berusaha untuk menyempurnakan sebagaimana mestinya.

Sudarwan Danim berpendapat, lima faktor dominan dalam

peningkatan mutu pendidikan, yakni:

a. Kepala sekolah harus punya serta paham akan visi kerja, dapat
bekerja keras, memiliki jiwa kerja yang tinggi, tekun dan sabar saat

melakukan pekerjaan, melayani dengan optimal, dan memiliki sifat

149 prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah Strategi Peningkatan Mutu dan Daya
Saing Lembaga Pendidikan Islam, 124.
150 yana Wardana, Manajemen Pendidikan untuk Peningkatan Daya Saing Bangsa, 18.
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disiplin dalam bekerja.

Guru, yakni guru harus dilibatkan dengan lebih mengembangkan
kompetensinya dan ikut dalam kegiatan-kegiatan seminar, lokakarya
dan pelatihan, dengan mengikuti kegiatan-kegiatan demikian, guru
dapat menerapkan ilmu-ilmu yang didapat ke sekolah.

Siswa, pendekatan yang harus dilakukan terhadap siswa yakni
pendekatan dengan metode anak sebagai pusat maka, dengan begitu
kompetensi serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa akan terlihat,
sehingga sekolah akan dipandang baik karena memiliki siswa-

siswanya yang berbakat.

. Kurikulum, yakni dengan menerapkan kurikulum yang konsisten,

dinamis, serta terpadu akan mendapatkan standar mutu sesuai
dengan yang diharapkan, dengan begitu tujuanpun dapat tercapai

dengan maksimal.

e. Jaringan kerjasama, yakni dengan adanya jaringan kerjasama baik

dengan lingkungan sekolah, wali ‘'murid, ‘masyarakat, serta
organisasi-organisasi diluar lingkungan sekolah seperti perusahaan
bahkan instansi pemerintahan maka lulusan dapat diterima dengan
baik dalam dunia kerja. >

Ada 5 faktor yang dianggap dapat mempengaruhi peningkatan

mutu di SMP Negeri 1 Lamongan, yakni:

151 Moh. Saifulloh, Zainul Muhibbin dan Hermanto, “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di

Sekolah”, 207.
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a. Kepemimpinan kepala sekolah

b. Guru dan tenaga kependidikan

c. Siswa

d. Kurikulum

e. Manajemen sekolah

Implementasi program kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan
ini sangat berdampak terhadap mutu pendidikan dan prestasi siswa.
Karena adanya digitalisasi maka mempermudah segala kegiatan dalam
belajar mengajar. Jadi sangat erat kaitannya program kelas digital
dengan mutu pendidikan. Prestasi siswa juga meningkat. Ditunjukkan
dengan beberapa kejuaraan-kejuaraan yang didapatkan semenjak
diterapkannya program digitalisasi. Dengan begitu, mutu di SMP

Negeri 1 Lamongan ini juga mengalami peningkatan.

Jadi yang didapatkan dari diterapkannya program kelas digital
ini ialah prestasi belajarnya siswa meningkat, motivasinya juga
meningkat, kemudian pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak

membosankan.

Program kelas digital ini akan terus diimplementasikan dan akan
terus dikebangkan sesuai dengan perkembangan teknologi kedepannya.
Begitu juga kegiatan pembelajaran tatap muka akan tetap dilaksanakan

dengan digitalisasi, seperti menggunakan laptop, tablet, LCD, dan lain
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sebagainya. Dan sekolah juga sudah menyediakan beberapa fasilitas
yang ada pada kelas digital yang dapat dimanfaatkan oleh siswa-siswa

di SMP Negeri 1 Lamongan, seperti wifi, komputer, dan lain-lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai Implementasi Program Kelas Digital dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan, antara lain:

1. Program kelas digital telah dilaksanakan di SMP Negei 1 Lamongan
sejak tanggal 05 Januari 2020 sesuai saran dan anjuran dari pemerintah
daerah. SMP Negeri 1 lamongan menjadi sekolah percontohan
mengenai diterapkannya program kelas digital. Program ini sudah
diterapkan di sekolah sebelum adanya pandemi dan masih diterapkan
hingga saat ini. Program ini berjalan dengan efektif dan efisien sesuai
harapan. Dengan adanya program ini, proses belajar mengajar di kelas
menjadi lebih mudah, siswa juga dapat menerima materi dengan cepat.

2. Upaya meningkatkan mutu di SMP Negeri 1 Lamongan yakni dengan
mengikuti kegiatan pelatihan untuk guru-guru di luar sekolah, serta
dengan meningkatkan kompetensi yang dimiliki, kemudian
menyediakan atau memfasilitasi bahan dan alat dalam proses belajar
mengajar, memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, dan berusaha
terus melaksanakan 8 Standar Nasional Pendidikan dan akan terus

berusaha untuk menyempurnakan sebagaimana mestinya.

101
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3. Proses implementasi program kelas digital yang berjalan di SMP Negeri
1 Lamongan ini berjalan dengan baik dan dilakukan dengan basis
aplikasi dan website yang dapat diakses dengan mudah melalui internet.
Implementasi program kelas digital ini meliputi proses pembelajaran,
pemberian tugas, pengumpulan tugas, ujian, serta koreksi ujian dan juga
pelaporan hasil belajar kepada wali siswa.

4. Implementasi program kelas digital di SMP Negeri 1 Lamongan ini
sangat berdampak terhadap mutu pendidikan dan prestasi siswa. Karena
adanya digitalisasi maka mempermudah segala kegiatan dalam belajar
mengajar. Jadi sangat erat kaitannya program kelas digital dengan mutu
pendidikan. Prestasi siswa juga meningkat. Ditunjukkan dengan
beberapa kejuaraan-kejuaraan yang didapatkan semenjak diterapkannya
program digitalisasi. Dengan begitu, mutu di SMP Negeri 1 Lamongan

ini juga mengalami peningkatan.

B. Saran
Dari  hasil. penelitian yang dilakukan peneliti. mengenai
Implementasi  Program Kelas Digital dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Negeri 1 Lamongan, tanpa mengurangi rasa hormat
peneliti memberikan saran dengan harapan untuk perbaikan ke arah yang

lebih baik.

1. Bagi Sekolah
Sekolah sudah sangat baik dalam menjalankan program kelas digital dan

sudah meminimalisir faktor penghambat dalam pelaksanaan program,
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sehingga sekolah diharapkan untuk terus melaksanakan program dengan
sebaik-baiknya, terus memperbaiki, dan terus berusaha untuk
menyempurnakannya sesuai perkembangan pendidikan kedepannya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian, bisa
mengaitkan adanya program ini dengan aspek yang lain. Dikarenakan
setiap sekolah memiliki program yang berbeda untuk meningkatkan

daya saing dengan Lembaga Pendidikan yang lain.



DAFTAR PUSTAKA

Agustinova, Danu Eko. (2015). Memahami Metode Penelitian Kualitatif; Teori
dan Praktik. Yogyakarta: Calpulis

Anggito, Albi, dkk. (2018). Metodologi penelitian kualitatif. Sukabumi: CV Jejak
Publisher

Bungin, Burhan. (2011). Penelitian Kualitatif. Jakarta: Prenada Media Grup
Daniel, Moehar. (2002). Metode Penelitian Sosial Ekonomi. Jakarta: Bumi Aksara

Danim, Sudarwan. (2006). Visi Baru Manajemen Sekolah. Jakarta: PT Bumi
Aksara

Departemen Pendidikan Nasional. (2007). Panduan Final Kurikulum SBI. Jakarta :
Depdiknas

Fuad, Anis. (2014). Panduan Praktis Penelitian Kualitatif.
Yogyakarta: Graha Iimu

Hariri, Hasan, dkk. (2016). Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: Media akademi

Hartanto, Anggit Dwi, dan Marita Nur Harjanti. (2018). Implementasi Teknologi
Pembelajaran dan Kelas Digital untuk SMP Kota Yogyakarta. Prosiding
Seminar Nasional Seri 8

Heriyanto. (2018). Thematic Analysis sebagai Metode Menganalisa Data Untuk
Penelitian Kualitatif ”. ANUVA, Vol. 2, No. 3

Juliantoro, Mohamad. (2017). Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan. Jurnal Al-Hikmah, Vol..5, No. 2

Maarif, Syamsul, Lilik Novijanti, dkk. (2013). Manajemen Lembaga Pendidikan
Islam. Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press

Mahmud. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV. Pustaka Setia

Muthianisa, Latasya, dan Pradina Fitri Anggarani. (2019). Permainan Matematika
Berbasis Teknologi dalam Era Kelas Digital. Prosiding Sendika, Vol. 5,
No. 1

Mutohar, Prim Masrokan. (2013). Manajemen Mutu Sekolah Strategi Peningkatan

Mutu dan Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam. Yogyakarta: AR-Ruzz
Media

104



105

Nur, Muhammad, Cut Zahri Harun, Sakdiah Ibrahim. (2016). Manajemen Sekolah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan pada SDN DAYAH GUCI
Kabupaten Pidie. Jurnal Administrasi Pendidikan, VVol. 4, No. 1

Pertiwi, Reni Kurniawati, dan Sutama. (2020). Membudayakan Kelas Digital untuk
Membimbing Siswa dalam Pembelajaran ditengah Pandemi Covid-19.
Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, Vol. 3, No. 4

Pianda, Didi, dan Rahmiati. (2020). Peningkatan Kreativitas Siswa dalam
Pembelajaran Matematika dengan Google Classroom sebagai Kelas
Digital Berbantuan Aplikasi Geogebra. Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Matematika, VVol. 4, No. 2

Prasetyo, Novi Eko. (2017). Model Sekolah dan Kelas Digital Masa Depan.
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 2017

Purhantara, Wahyu. (2010). Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis. Yogyakrta:
Graha llmu

Rahmat, Diding. (2017). Implementasi Kebijakan Program Bantuan Hukum Bagi
Masyarakat Tidak Mampu di Kabupaten Kuningan. Jurnal Unifikasi, VVol.
02, No. 01

Rindiana, Dea, dan Tazkiyah Firdausi. (2019). Evaluasi Penerapan Kelas Digital
pada SMP Al Azhar 21 Sukoharjo. Journal of Multidisciplinary Studies,
Vol. 3, No. 1

Rohiat. (2009). Manajemen Sekolah — Teori dasar dan Praktik. Bandung: PT
Refika Aditama

Rosyad, Ali Miftakhu. (2019). Implementasi Pendidikan Karakter melalui
Kegiatan Pembelajaran di Lingkungan Sekolah. Jurnal Keilmuan
Manajemen Pendidikan, Vol. 5, No. 02

Saifulloh, Moh., Zainul Muhibbin dan Hermanto. (2012). Strategi Peningkatan
Mutu Pendidikan di Sekolah. Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 5, No. 2

Salim, dan Syahrum. (2012). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Citapustaka
Media,

Sarwono, Jonathan. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
Edisi 2. Yogyakarta: Suluh Media

Sugiyono. (2015). Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif R And D. Bandung: Alfabeta



106

Supratikna, A. (2015). Metodologi Penelitian Kuantitatif & Kualitatif dalam
Psikologi. Yogyakarta: Universitas Sananta Dharma

Sutame, K. (2019). Membangun Kelas Digital Berbasis Classroom SMK Negeri 3
Banjarmasin. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika

Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. (2009).
Manajemen Pendidikan. Bandung: Alfabeta

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 4.

Wardana, Yana. (2007). Manajemen Pendidikan untuk Peningkatan Daya Saing
Bangsa. Bandung: Pribumi Mekar

Widi. Restu Kartiko. (2010). Asas Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Graha IImi
Yanto, Murni dan Irwan Fathurrochman. (2019). Manajemen Kebijakan Kepala

Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. Jurnal Konseling dan
Pendidikan, Vol. 7, No. 3



